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Madrasah Diniyah atau dalam hal ini disebut Madrasah Diniyah 
Takmiliyah (MDT) adalah lembaga pendidikan Islam yang sudah 
dikenal sejak lama di kalangan kaum muslimin bersamaan dengan 
masa penyiaran Islam di Nusantara. Lembaga pendidikan ini timbul 
secara alamiah melalui proses akulturasi. Pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang, hampir di semua desa yang penduduknya 
beragama Islam terdapat Madrasah Diniyah dengan nama dan bentuk 
berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Namun secara 
materi pengajarannya sama, meliputi bidang studi: Aqidah Akhlak, 
Fiqih – Ibadah, Al Quran – Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan 
Bahasa Arab. 
Kehadiran Madrasah Diniyah di Indonesia sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat yang mayoritas muslim. Hal ini seiring dengan 
amanat UUD 1945 yang menyatakan pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dengan 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa, serta akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Disamping itu juga sebagai upaya mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yakni untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Dengan demikian Madrasah Diniyah ikut andil 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Madrasah Diniyah 
Takmiliyah mengambil peran sebagai lembaga pendidikan yang 
berupaya untuk melengkapi materi pendidikan agama Islam yang 
dirasa kurang pada sekolah-sekolah umum. Oleh karena itu, 
berdasarkan perannya, Madrasah Diniyah Takmiliyah dikenal sebagai 
lembaga yang mampu memperkuat serta memperkaya pendidikan 
Agama Islam khususnya bagi anak usia Sekolah Dasar yakni (7-15 
tahun) sehingga anak di usia emas ini memperoleh bekal 
pengetahuan, sikap serta pemahaman yang memadai terhadap nilai-
nilai dasar ajaran Islam. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang ditindak lanjuti dengan disahkannya PP No. 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, dalam pasal 2 
menyatakan Pendidikan Agama bertujuan untuk berkembangnya 
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-
nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Madrasah Diniyah Khazanah Ilmu 
merupakan Madrasah Diniyah berbentuk Takmiliyah yang bertujuan 
untuk melengkapi Pendidikan Agama tingkat SD, sehingga mampu 
mengantarkan peserta didik menjadi generasi muslim yang unggul, 
terampil, kreatif, dan memiliki daya saing yang tinggi dalam 
menggapai masa depan sebagaimana visi yang dicanangkan SD 
Khazanah Ilmu. Dalam pembelajarannya MADIN (Madrasah Diniyah) 
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Khazanah Ilmu mengajarkan lima bidang studi yaitu: Al-Quran Hadits, 
Aqidah Akhlak, Fiqih Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab. Dalam pelajaran Al-Quran Hadits, peserta didik diarahkan 
kepada pemahaman dan penghayatan tentang isi yang terkandung 
dalam Al-Quran dan Hadits. Mata pelajaran Aqidah Akhlak berfungsi 
untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada peserta didik 
agar meneladani kepribadian Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul, 
meyakini dan menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman dalam 
berhubungan dengan Tuhannya, sesama manusia, dan alam sekitar. 
Mata pelajaran Fiqih Ibadah diarahkan untuk membimbing, 
mengembangkan dan membina santri untuk mengetahui, memahami 
serta menghayati syariat Islam dan mampu menjalankan ibadah 
sesuai dengan syariat yang benar. Sejarah Kebudayaan Islam 
merupakan mata pelajaran yang diharapkan dapat memperkaya 
pengalaman santri dengan keteladanan dari Nabi Muhammad SAW, 
para Sahabat, orang-orang shaleh dan tokoh Islam. Bahasa Arab 
sangat penting diajarkan kepada peserta didik sejak usia pendidikan 
dasar. Hal ini dimaksudkan untuk penunjang pemahaman santri 
terhadap ajaran agama Islam, mengembangkan ilmu pengetahuan 
Islam, dan hubungan antar bangsa dengan pendekatan komunikatif. 
Kurikulum Madrasah Diniyah pada dasarnya bersifat fleksibel dan 
akomodatif, oleh karena itu pengembangannya dapat dilakukan oleh 
Kementerian Agama Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kotamadya atau 
oleh pengelola satuan pendidikan sendiri. Alhamdulillah, Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Khazanah Ilmu sebagai madrasah yang 
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terintegrasi dengan SD Khazanah Ilmu telah menyelesaikan 
penyusunan bahan ajar atau buku handout yang telah hadir di 
tangan pembaca, khususnya peserta didik di Madrasah Diniyah 
Khazanah Ilmu dan masyarakat muslim pada umumnya. Apa yang 
tertuang dalam buku ini tidak lepas dari beberapa kelemahan dan 
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari 
pembaca sangat kami harapkan. 
 
Sidoarjo, 20 Mei 2019 
14 Ramadhan 1440 H 
Ketua Institusi Khazanah Ilmu 
 
 














 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku materi ajar Madrasah 
Diniyah Khazanah Ilmu ini bisa hadir di hadapan peserta didik 
khususnya dan pembaca pada umumnya. Shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi besar Muhammad 
SAW sebagai pembawa pencerahan bagi umat manusia di muka 
bumi ini. 
 Buku materi ajar Madrasah Diniyah Khazanah Ilmu 
merupakan handout bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar di MADIN (Madrasah Diniyah) Khazanah ilmu, dan 
di harapkan peserta didik akan memiliki pemahaman keagamaan 
yang luas dan dapat melaksanakan ibadah dengan benar sesuai 
dengan tuntutan Rasulullah Muhammad SAW, serta berakhlakul 
karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
 Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan Madrasah 
Diniyah di tanah air. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
       Sidoarjo, 5 Januari 2019 
       14 Rabiul Awal 1440 H 
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Akhlaq merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Kedudukannya merupakan salah satu pilar utama agama 
Islam di samping Akidah dan Syari’ah. Rasulullah SAW diutus oleh 
Allah SWT adalah untuk menyempurnakan akhlaq manusia. Allah 
menjadikan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan atau Uswatun 
Hasanah, sehingga semua perangainya yang baik patut dicontoh oleh 
umat manusia. Akhlaq menunjukan sesuatu yang benar atau salah 
yang dilakukan oleh setiap manusia.  Akhlaq merupakan salah satu 
anugerah yang diberikan Allah untuk manusia. Dengan akhlaq 
manusia akan berbeda dengan makhluk Allah lainnya. Oleh karena itu, 
bagi manusia yang memiliki akhlak mulia, maka kedudukannya akan 
tinggi di hadapan Allah. Sedangkan manusia yang akhlaqnya buruk, 
kedudukannya bisa disamakan dengan binatang. Akhlaq meliputi 
seluruh kegiatan manusia. Yaitu akhlaq terhadap Allah dan Rasulnya, 
Akhlaq terhadap sesama manusia, terhadap diri sendiri dan terhadap 
makhluk Allah lainya. 
A. Pengertian Akhlaq  
Secara kebahasaan perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia 
berasal dari  bahasa Arab akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari 
perkataan khilqun atau khuluqun yang berarti perangai, kelakuan, 
watak, kebiasaan, kelaziman, dan peradaban yang baik. Jadi secara 
bahasa  perkataan akhlak mengacu kepada sifat-sifat manusia secara 
Pelajaran 1 
Akhlaq (Akhlaq Tercela)  
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universal, laki-laki maupun perempuan, yang baik maupun yang buruk. 
Dengan demikian, perkataan akhlaq mengacu kepada sifat manusia 
yang baik dan juga mengacu kenapa sifat manusia yang buruk. Ada 
akhlaq yang baik dan ada akhlaq yang buruk. Ada perempuan yang 
berahklak baik dan ada perempuan yang berakhlak buruk. Hal yang 
sama berlaku pada laki-laki, ada laki-laki yang berakhlak baik dan ada 
juga yang berakhlak buruk. 
Akhlaq dapat dibagi menjadi dua. Yaitu Akhlaqul Mahmudah 
atau akhlaq terpuji, dan Akhlaqul Madzmumah atau akhlaq tercela. 
Mari kita tunjukkan apa saja yang termasuk akhlaq tercela ? 
Akhlaq Madzmumah atau akhlaq tercela adalah akhlaq buruk 
yang dikendalikan oleh setan. Akhlaq ini benar-benar harus dijauhi 
oleh manusia. Karena jika berkepanjangan, hati manusia akan menjadi 
busuk dan tidak bisa tersentuh lagi oleh ayat-ayat Allah. Keadaan 
seperti ini, bisa dikatakan manusia tersebut sudah terkena penyakit 
hati. 
B. Macam-Macam Akhlaq Tercela  
1. Bodoh 
Dalam pergaulan sehari-hari, kamu tentu sering mendengar kata 
bodoh. Apa kalian tahu arti kata bodoh? Bodoh adalah orang yang 
tidak memiliki pengetahuan. Bodoh disebabkan karena kemalasan 
seseorang untuk belajar. Jadi, anak yang malas belajar akan menjadi 
bodoh, kebodohan akan membuat kita menjadi anak yang merugi. 
Contohnya, anak yang malas belajar tentu akan mendapat nilai jelek di 
sekolahnya dan tidak akan naik kelas. 
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Kebodohan juga dapat membuat diri kita celaka, karena kita 
dapat dengan mudah diperdaya oleh orang lain. Kebodohan adalah 
kelemahan yang paling mudah untuk dimanfaatkan oleh orang lain 
yang berniat jahat pada diri kita. Bodoh merupakan salah satu sifat 
tercela yang harus kita hindari. Agar kita terhindar dari sifat bodoh 
maka kita harus rajin belajar dan banyak membaca buku. Pepatah 
 
Banyak membaca buku adalah kunci utama dalam memperkaya 
ilmu pengetahuan dan akan menghindarkan kita dari kebodohan. 
Untuk menunjukkan betapa pentingnya kita menghindari sifat bodoh. 
Allah SWT. dalam wahyu pertama-Nya kepada Nabi Muhammad saw 





Nabi Muhammad SAW pun bersabda :  
 
Artinya :  
(HR. Ibnu Majah) 
2. Pemarah  
Marah adalah reaksi dari perasaan kecewa atau tidak senang 
karena diperlakukan tidak baik. Marah termasuk sifat tercela dan hal 
itu dilarang dalam ajaran agama. Rasulullah SAW. bersabda 
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 (HR. Abu Dawud).  Dengan demikian, marah itu 
dilarang karena perbuatan tersebut mengikuti  bisikan setan.  
 Marah kepada orang lain sebenarnya tidak perlu kita lakukan, 
karena akan menimbulkan beberapa kerugian, baik bagi pelakunya 
maupun bagi orang lain. Kerugian bagi orang yang mempunyai sifat 
pemarah antara lain dijauhi teman, merugikan orang lain, hilangnya 
keseimbangan rasa dan akal jernihnya. Bahkan mungkin akan 
menimbulkan penyesalan manakala ia telah kembali sadar. 
3. Kikir  
Kikir sama dengan bakhil yang artinya enggan memberi atau 
terlalu hemat memakai harta bendanya. Orang yang memiliki sifat kikir 
biasanya kurang menaruh belas kasih terhadap orang lain. Ia merasa 
harta hasil jerih payahnya itu miliknya sendiri sehingga terasa berat 
untuk bersedekah, infak, dan zakat. Bahkan untuk kepentingan sendiri 
pun berat untuk membelanjakannya. Orang yang kikir akan mendapat 
balasan dari Allah SWT. Yaitu berupa azab yang menghinakan di 
akhirat kelak. 
4. Boros  
Boros adalah membelanjakan harta melebihi dari pendapatan 
atau menghambur-hamburkan harta untuk kebutuhan yang kurang 
bermanfaat. Misalnya makan dan minum yang berlebihan atau selalu 
berfoya-foya. 
Ajaran Islam sangat membenci sifat boros, karena hal itu 
mengikuti perbuatan setan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-   
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Artinya : -orang yang pemboros itu adalah 
(QS Al 
:27).  
Sifat boros termasuk sifat tercela dan sangat dibenci Allah SWT. 
Sifat boros lawan katanya adalah hemat. Hemat adalah 
membelanjakan uang secukupnya dengan menyisihkan sebagian 
untuk keperluan yang akan datang. Oleh karena itu, jauhilah sifat 
boros, karena sifat ini merupakan sifat tercela yang harus kita hindari.  
5. Khianat  
Khianat artinya curang yaitu perbuatan tidak setia atau 
perbuatan yang bertentangan dengan janji. Khianat merupakan salah 
satu sifat tercela, dan sangat merugikan orang lain. Orang yang suka 
berkhianat disebut penghianat. 
Seorang penghianat tidak segan-segan membuka rahasia orang 
lain atau kelompok lain demi keuntungan atau keselamatan dirinya. 
Allah SWT melarang hamba-Nya berlaku khianat, sebagaimana 
disebutkan dalam Al- -Anfal ayat 27; 
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Artinya : -orang yang beriman! janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
(QS. Al-Anfal / 8:27) 
Seorang penghianat biasanya pandai sekali berpura-pura. Ketika 
berada pada suatu golongan yang sebenarnya tidak disenangi, ia 
berpura-pura baik. Ia seolah-olah ikut berjuang atau berjasa dalam 
golongan itu. Dibalik itu, ia mempunyai maksud jahat. Ia mencari 
keterangan untuk dijual kepada pihak lain. Ia berbuat demikian untuk 
memperoleh keuntungan diri sendiri.  
Pengkhianat itu jika dituduh, dengan mudah ia bersumpah palsu. 
Ia seenaknya melemparkan kesalahannya kepada orang lain. 
Begitulah jahatnya seorang pengkhianat. Oleh karena itu, pantaslah 
jika ia mendapat hukuman yang berat, baik hukuman di dunia maupun 
hukuman di akhirat.  
6. Iri hati  
Iri hati adalah rasa tidak senang terhadap keuntungan atau 
kesenangan orang lain dengan cara melakukan reaksi atau tindakan 
yang merugikan orang lain. Sifat iri hati merupakan penyakit rohani 
yang apabila tidak diwaspadai akan menghabiskan seluruh kebaikan 
yang kita miliki. Iri hati adalah sifat tercela yang harus kita jauhi, 
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Firman Allah SWT QS. An Nisa /4:32  
Artinya : 
telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian 
yang lain, (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa 
yang mereka usahakan, dan bagi para wanita pun ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 
sebagaian dari karunia-Nya, sesungguhnya Allah maha 
 
 
7. Dengki  
   Dengki atau hasud berarti menaruh perasaan benci, tidak 
senang yang amat sangat terhadap keberuntungan orang lain. Dengki 
atau hasud biasanya berkaitan dengan sifat iri. Wujud sifat dengki atau 
hasud adalah sikap dan perbuatan tidak senang terhadap orang lain, 
seperti orang lain, seperti memusuhi, menjelek-jelekkan, 
mencemarkan nama baik orang lain, dan lain-lain. Sifat ini akan 
menimbulkan perselisihan dan permusuhan. Oleh karenanya, sifat ini 
sangat dicela dalam Islam, karena menimbulkan permusuhan dan 
malapetaka dalam kehidupan. Dengki atau hasud termasuk dari dalam 
masyarakat bangsa, dan agama. Sesuai Hadits Rasulullah SAW yang 
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artinya : -penyakit umat 
terdahulu, yaitu benci dan dengki, itulah yang membinasakan agama, 
bukan benci mencukur rambut . (HR. Tirmizi) 
Bahaya sifat dengki atau hasud di hati seseorang, maka akan 
muncul beberapa bahaya yang ditimbulkan. bahaya tersebut antara 
lain :  
a. Menimbulkan permusuhan 
b. Menimbulkan perasaan dendam  
c. Menghilangkan persahabatan 
d. Menghilangkan kebaikan yang telah dilakukan 
e. Dibenci Allah SWT. 
Cara menghindari sifat dengki atau hasud adalah :  
a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan harapan hati 
dan pikiran menjadi tenang 
b. Mempererat tali persaudaraan guna menjalin kerukunan dan 
kebersamaan 
c. Menumbuhkan sifat Qa
yang didapatkan dan dimiliki). 
C. Kisah Qarun Yang Kaya 
Qarun adalah seorang yang hidup pada masa Nabi Musa a.s. Ia 
dikaruniai oleh Allah kelapangan rezeki dan kekayaan harta benda yg  
yg banyak hingga tidak ternilai bilangannya. Ia selalu mujur dalam 
usahanya mengumpulkan kekayaan sehingga menjadikan ia seorang 
yang sangat kaya raya. Sampai-sampai para juru kuncinya tidak 
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berdaya membawa atau memikul kunci-kunci rumahnya, halamannya 
sangat luas dan ditanami berbagai macam tanaman hias sehingga 
rumahnya indah sekali.  
Harta kekayaan Qarun disimpan di berbagai tempat. Uangnya 
ada yang ditempatkan di lemari, di laci, bahkan ada yang ditaruh di 
bawah bantal tempat ia tidur. Ia merasa masih belum puas dengan 
kekayaan yang ia miliki, ia masih  terus berusaha untuk mendapatkan 
kekayaan yang lebih banyak lagi. Karena memang  tidak akan pernah 
puas dengan harta benda yang sudah dicapainya. Harta-hartanya 
yang lain di taruh dalam gudang dan ia kunci rapat-rapat jangan 
sampai orang lain bisa  mengambilnya. 
Pada suatu hari, di saat Qarun sedang menghitung hasil 
kekayaannya, datanglah Nabi Musa a.s. kerumahnya. Nabi Musa a.s. 
mengingatkan Qarun bahwa di daerahnya masih banyak orang-orang 
yang membutuhkan pertolongan atau bantuan berupa makanan 
maupun barang. Untuk itu, Nabi Musa a.s. menyarankan kepada 
Qarun untuk mengeluarkan zakat sedekah atau infak. Qarun berkata 
kepada Nabi -hartaku yang sangat 
banyak ini adalah hasil jerih payahku. Saya mencari siang dan malam. 
 
Qarun yg tidak mengabaikan anjuran Nabi Musa agar ia secara 
sukarela menyediakan sebagian harta kekayaannya untuk 
disedekahkan kepada orang-orang fakir miskin dan orang-orang lemah 
yang memerlukannya akhirnya didatangi oleh Nabi Musa a.s. dan 
menyampaikan kepadanya bahwa Allah telah mewahyukan perintah 
berzakat bagi tiap-tiap orang yang kaya dan berada. Diterangkan oleh 
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Musa kepadanya bahwa dalam harta kekayaan pasti ada bagian yang 
telah ditentukan oleh Tuhan sebagai hak orang-orang yang melarat 
dan fakir miskin yang wajib diserahkan kepada mereka. 
Ajakan dan saran Nabi Musa a.s. tidak dihiraukan Qarun. 
Akhirnya Nabi Musa a.s. memohon kepada Allah SWT agar Qarun 
diberi peringatan dan azab di dunia. Keesokan harinya, doa Nabi Musa 
a.s. dikabulkan oleh Allah SWT. Qarun beserta harta bendanya 
ditenggelamkan kedalam perut bumi.  
Dari kisah di atas kita semua tidak boleh meniru sifat Qarun 
yang kikir. Kita harus sering membantu orang lain. Terutama kepada 
orang yang membutuhkan, seperti fakir miskin dan anak yatim.  
 
 





A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Menghambur-hamburkan harta untuk hal yang kurang 
 
2. Orang yang enggan memberikan sebagian hartanya kepada 
ora  




7. Tidak suka melihat orang lain mendapatkan kenikmatan disebut 
.. 
8. Khianat termasuk akhlaq  
9. Perasaan benci, tidak senang terhadap keberuntungan orang 
.. 
10. Bagi orang yang kikir, Allah akan menyediakan......... 
11.  
12. Qarun adalah orang yang hidup dimasa Nabi   .. 
 
B.  Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar 
dan singkat !  
1. Apa yang dimaksud dengan kikir ? 
2. Sebutkan ciri-ciri orang bodoh ? 
3. Sebutkan 2 keburukan dari sifat boros ? 
4. Apa yang dimaksud dengan khianat ? 
5. Sebutkan 5 bahaya sifat dengki ? 
Tamrinat 
 





A. Macam-macam Akhlak Terpuji 
1. Rendah Hati 
   Dalam ajaran Islam sifat rendah hati disebut tawaduk yang artinya 
tidak angkuh atau tidak sombong. Orang yang rendah hati selalu 
menghormati orang lain tanpa melihat dan membedakan orang itu 
kaya atau miskin, tampan atau buruk, serta kuat atau lemah. Sikap 
rendah hati merupakan kunci sukses dalam bergaul. Dengan sikap 
rendah hati, pergaulan dengan teman akan menjadi lebih dekat. 
Karena dengan sikap rendah hati, teman-teman tidak ada yang 
rang 
lain, maka hendaklah kamu menghargai orang lain terlebi  
Sungguh sangat baik dan terpuji, jika kamu termasuk golongan 
orang yang mempunyai sifat dan sikap rendah hati. Kamu selalu 
menjauhkan diri dari perbuatan atau sikap yang berlebihan, sombong, 
dan angkuh. Apabila kita dipuji oleh orang lain karena kelebihan kita 
 atau terima kasih. Hal itu bisa menghindarkan 
kita dari sifat tinggi hati. Katakan bahwa kelebihan kita adalah 
anugerah dari Allah, namun apabila ada yang mengolok-olok kita 




Akhlak (Akhlak Terpuji) 
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2. Santun  
Santun adalah sifat keramah-tamahan atau kesopanan yang 
dimiliki oleh orang yang mempunyai perilaku atau kepribadian yang 
sangat halus dan lembut. Orang yang santun  jika berbicara selalu 
sopan atau ramah. Orang yang santun tidak mempunyai musuh, 
karena setiap perilakunya tidak pernah menyakiti orang lain. 
Permusuhan bisa disebabkan karena sakit hati yang diakibatkan oleh 
ucapan atau perkataan yang kurang sopan dan menyinggung 
perasaan.  
Bersikap santun harus dibiasakan sejak dini, mulai dari diri 
sendiri, lingkungan keluarga, dan kemudian masyarakat. Misalnya 
berbahasa yang halus dan sopan, mengucapkan salam setiap bertemu 
dengan siapa saja dan berjabat tangan, membiasakan disiplin waktu, 
baik waktu belajar, shalat, makan, istirahat, dan memberi sesuatu 
kepada orang yang membutuhkan.  
3. Ikhlas   
 Ikhlas adalah suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang tanpa pamrih. Maksudnya, seseorang melakukan sesuatu 
hanya karena mencari keridhaan dari Allah SWT. Contohnya seperti 
berikut : 
1. Kamu membantu kedua orang tuamu bukan karena mencari upah, 
tetapi mencari keridhaan dari Allah SWT. 
2. Kamu menolong temanmu yang jatuh dari sepeda motor bukan 
karena ingin disanjung orang banyak, tetapi hanya mencari 
keridhaan dari Allah SWT. 
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3. Kamu rajin belajar dan mengaji sehingga menjadi anak yang 
pandai, saleh, atau saleha, bukan karena ingin sombong dan 
menghina teman, tetapi hanya ingin mendapatkan suatu ilmu yang 
diridhai oleh Allah SWT.  
Sebagai anak yang saleh dan salehah jika beramal harus ikhlas 
jangan mengharapkan pamrih dan balasan dari manusia. Tunjukkan 
amalan hanya untuk Allah semata, kemudian kita berdoa semoga 
Allah berkenan menerima amal baik kita semua. 
4. Dermawan  
Dermawan adalah suatu sifat suka memberikan bantuan atau 
sedekah pada orang yang membutuhkan. Orang yang memiliki sifat 
dermawan merasa bahwa harta yang dimilikinya ialah titipan dari Allah 
semata. Orang yang dermawan adalah orang yang suka beramal dan 
bersedekah. Beramal dan bersedekahnya orang yang dermawan tidak 
begitu memperhitungkan masalah harta, karena harta yang dimilikinya 
bukan untuk mereka semata melainkan milik Allah SWT yang dititipkan 
kepadanya. 
Harta yang kita miliki itu harus digunakan tidak untuk berfoya-foya, 
akan tetapi diamanatkan oleh Allah untuk kita gunakan seperlunya 
serta untuk bersedekah dan beramal saleh. Dengan banyak 
bersedekah, Allah SWT akan melipat gandakan dan menambah rezeki 
yang kita miliki, dan di akhirat kita akan mendapat surga. Oleh karena 
itu biasakanlah untuk bersifat dermawan dalam kehidupan sehari-hari.  
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B. Akhlak Baik Terhadap Kedua Orang Tua  
   Dalam hubungan sesama manusia, kita diperintahkan untuk 
menghormati dan taat kepada orang yang lebih tua, terutama kepada 
orang tua kita. Hormat dan taat kepada kedua orang tua merupakan 
akhlak terpuji. Sebaliknya, berbuat tidak sopan dan melakukan 
perbuatan durhaka kepada orang tua merupakan akhlak tercela dan 
termasuk dosa besar. 
Allah SWT memerintahkan kita untuk memperlakukan kedua orang 
tua kita dengan sebaik-baiknya. Firman Allah dalam Al-
Al-  ; 
 
Artinya : 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu dan 
bapakmu, dengan sebaik-baiknya, jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
mereka  
Kita harus berbakti dan taat kepada kedua orang tua kita selama 
mereka tidak menyuruh kita berbuat dosa. Kunci untuk memperoleh 
keridhaan Allah adalah dengan membuat ridha kedua orang tua kita.  
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Diantara cara berbakti kepada orang tua adalah dengan cara 
mematuhi segala nasihatnya, berkata dengan baik dan dengan suara 
yang tidak lebih keras darinya. Jika diminta tolong atau disuruh, maka 
bersegeralah melaksanakannya, berdoa untuk kedua orang tua 
merupakan salah satu cara berbakti kepada kedua orang tua saat 
masih hidup atau sudah meninggal. 
C. Kisah Kelembutan Mengalahkan Kekerasan 
Pada zaman dahulu, ada seorang pemuda bernama Fudhail bin 
'Iyaadh. Seorang Ulama dan Muhaddits (Ahli Hadits) besar yang hidup 
pada abad kedua, dan beliau wafat pada tahun 187 H. Banyak ulama 
besar yang mengambil ilmu dan meriwayatkan hadits dari beliau. 
Diantaranya adalah Ibnul Mubaarok, Yahyaa bin Sa'iid Al-Qotthoon, 
Sufyaan bin 'Uyainah, Abdurrohman bin Mahdi, dan Imam As-Syafi'i 
Rahimahumumullah. 
Al-  dulunya adalah seorang perampok yang 
menghadang orang-orang di daerah antara daerah Abiwarda dan 
daerah Sarkhos yaitu terletak di negara Afghanistan. Beliau suka 
berdagang 
atau siapapun yang melewati daerah tersebut. Suatu ketika Fudhail bin 
yang tidak baik kepadanya, tiba-tiba saja beliau mendengar seseorang 
membaca firman Allah: 
 
 
18 | Madrasah Diniyah Kelas 3 
 
 
Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah  (QS Al-Hadid : 16). 
Maka tatkala beliau mendengar lantunan ayat tersebut maka 
beliau langsung berkata 
tiba saatku (untuk menundukan 
beliaupun kembali dan tidak jadi berbuat jelek kepada orang tersebut, 
kemudian beliaupun  beristirahat  di sebuah bangunan rusak, tiba-tiba 
saja disana ada sekelompok orang yang sedang lewat. Sebagian 
mereka berkata 
kita ini, dan ia akan menghadang dan merampok  
(Mendengar hal ini) Fudhail 
merenung dan berkata : Aku sedang melakukan kemaksiatan di 
malam hari, padahal sebagian dari kaum muslimin disini ketakutan 
kepadaku (karena menyangka Fudhail sedang menghadang mereka), 
kemudian 
kepada-Mu dan aku jadikan taubatku itu dengan tinggal di Baitul 
-ilmu agama 





Madrasah Diniyah Kelas 3 |  19 
 
1. Bahwa sejelek-jelek orang jika bertaubat kepada Allah maka 
Allah pasti meterima taubatnya. 
2. Tidak ada kata terlambat bagi siapa saja yang mau menuntut 
ilmu agama. 
3. Bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu adalah penentu 
bagi keberhasilan seseorang. 
4. Orang yang malas menuntut ilmu di masa muda maka dia 
akan menjadi bodoh di masa tua. 
 
 




A.  Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Dalam Islam  
2. Jika kita ingin memiliki teman banyak, maka kita harus bersikap 
 
3.  
4. Memberikan sedekah kepada seseorang semata-mata karena 
 
5. Orang yang suka marah dapat menyeb  
6.  
7. Berlebih-  
8.  
9. Harta yang kita miliki adalah pemberian Allah SWT , maka harus 
 
10. Durhaka kepada kedua ora  
B.  Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar 
dan singkat !  
1. Apa keuntungan seorang dermawan ? 
2. Apa arti dari dermawan ? 
3. Bagaimana sifat  ? 
4. Sebutkan 3 keuntungan orang yang rendah hati ? 









Saat kelas dua kita telah belajar Asmaul Husna. Asmul Husna 
atau nama-nama Allah yang baik jumlahnya ada 99, diantaranya 
seperti di bawah ini : 
A. Al  Musawwir ( Yang Maha Menciptakan Rupa )  
Allah SWT menciptakan berbagai macam makhluk sangat 
banyak. Allah menciptakan makhluk-Nya dengan bermacam-
macam rupa dan bentuk. Contohnya bentuk binatang gajah 
berbeda dengan bentuk semut. Gajah mempunyai badan yang 
sangat besar, sedangkan semut sangat kecil. Berbeda lagi dengan 
manusia. Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna. 
Manusia mempunyai akal dan pikiran, sedangkan binatang tidak 
mempunyai akal dan pikiran. 
Allah SWT menciptakan manusia dengan bentuk dan rupa 
yang berbeda-beda. Ada yang bertubuh tinggi, pendek, besar, 
kurus, dan kecil. Demikian juga ada yang tampan, cantik, kulit 
hitam, berkulit kuning, dan sawo matang. Dari jumlah makhluk 
Allah yang sangat banyak itu tidak ada satu pun yang sama, baik 
rupa maupun sifat dan karakternya. Itu semua sudah menjadi 
kekuasaan Allah yang ditunjukkan kepada makhluk-Nya, karena 
Allah memiliki sifat Al-Musawwir yang artinya Yang Maha 
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B. Al-Karim ( Yang Maha Mulia ) 
Allah adalah zat yang maha pemurah terhadap semua 
makhluk-Nya terutama manusia. Coba kita renungkan! kita 
diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling baik diantara 
makhluk lainnya. Atas kemurahan Allah kita diberi bentuk tubuh 
yang indah. Allah memberi kita akal untuk berfikir, untuk 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Allah 
menjadikan bumi dan langit beserta isinya untuk keperluan 
manusia. Di bumi ada tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, binatang, 
minyak bumi, emas, dan sebagainya. Di lautan ada ikan yang tak 
pernah habis, di langit ada matahari yang sinarnya sangat 
diperlukan oleh manusia. semua itu merupakan kemurahan Allah 
kepada manusia.  
Dengan sifat kemuliaan-Nya, Allah tidak pilih kasih dalam 
memberi. Semua orang akan diberi apa pun yang ia kehendaki, 
asalkan orang itu mau berusaha. Disamping itu Allah juga maha 
adil, Dia tidak pernah pilih kasih, semua orang diberi rezeki dan 
nikmat. Akan tetapi, di akhirat Allah hanya menyayangi orang-orang 
yang beriman dan bertakwa kepada-Nya. Orang-orang yang jahat 
dan ingkar akan mendapat siksa. Oleh karena itu, hendaklah kita 
giat melakukan perbuatan yang baik-baik. Agar di dunia kita 
mendapat rezeki dan nikmat dari Allah SWT serta nikmat di akhirat 
kelak.  
C. Al-Halim ( Yang Maha Penyantun )  
Allah SWT adalah Maha Penyantun (Al-Halim), artinya 
mengasihi dan menyayangi setiap makluk-Nya. Apakah dia taat 
 
Madrasah Diniyah Kelas 3 |  23 
 
Dan berbakti kepada-Nya atau durhaka kepada-Nya. Allah tetap 
memberikan rezeki kepada makhluk-Nya. Bukan hanya kepada 
manusia dan jin, bahkan kepada binatang dan tumbuhan-
tumbuhan pun diberi rezeki untuk hidup.  
Kalau kita renungkan, betapa maha penyantunya Allah. Kita 
diberikan kenikmatan yang tak terhingga, kita diberi udara, makan, 
minum, mata  untuk  dapat melihat, telinga untuk  dapat 
mendengar, dan kenikmatan lainnya yang tidak terhingga. Oleh 
karena itu mari kita gunakan nikmat yang telah Allah berikan 
dengan sebaik-baiknya. Jika manusia melakukan perbuatan baik, 
maka ia akan memetik hasil dari perbuatannya itu. Akan tetapi, jika 
manusia berbuat tidak baik, maka ia juga akan menerima akibat 
dari perbuatannya.  
Sebagaimana perk sebagai berikut : 
 
Artinya :  
Maksud perkataan tersebut, barang siapa di dunia menanam 
sesuatu kebajikan, maka nanti di akhirat akan memetik hasilnya 
yang berupa pahala dari Allah SWT. Demikian juga dijelaskan 
dalam Al- -Zalzalah surah ke 99 ayat 7-8; 
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Artinya :  kebajikan seberat 
zarrah, niscanya dia akan melihat (balasa) nya dan barang siapa 
mengerjakan kejahatan seberat zarrah niscanya dia akan melihat 
 
Hikmah Berbuat Baik Terhadap Sesama 
Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, ada salah seorang 
sahabat yang bertanya kepadanya. Ketika itu, Rasulullah SAW. 
sedang berkumpul bersama para sahabatnya. Salah seorang 
sahabat tersebut bertanya, mengapa manusia harus berbuat baik 
kepada sesama manusia dan makhluk yang lainn
SAW. bersabda : 
Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang 
mukmin dari kesusahan di dunia, maka Allah SWT. Akan 
melepaskan kesusahan di hari kiamat. Barang siapa yang 
memberikan kemudahan bagi orang yang mengalami 
kesulitan, maka Allah SWT. Akan memberi kemudahan 
kepadanya di dunia dan di akhirat. Kemudian barang siapa 
yang menutupi aib seorang muslim niscaya Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Dan sesungguhnya 
Allah akan senantiasa menolong seorang hamba selagi 
 
Mendengar jawaban Rasulullah SAW. tersebut para sahabat 
yang lain menganggukkan kepala tanda mereka telah mengerti dan 
memahami maksud pembicaraan Rasulullah SAW. 
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Kemudian Rasulullah SAW. kembali melanjutkan perkataan
nya,  maka ulurkan bantuan dan pertolongan kepada orang lain 
meskipun di saat itu kalian membutuhkannya. Itulah yang akan 
menyelamatkan kalian dari kesusahan yang maha dahsyat di hari 
kiamat kelak, karena kalian melakukannya dengan benar-benar 






















A.  Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Allah Maha Mulia, sesuai dengan salah satu nama-  
2. Nikmat yang diberikan Allah banyak sekali. Oleh karena itu kita 
 
3. Asmaul Husna Al-  
4. usna bagi Allah yang terdapat dalam Al-  
5.  
6. Ketika melihat pengemis tua  
7. Allah menjadikan wajah Akmal tampan dan wajah Hikmah cantik 
 
8. Orang y  
9. Pak Andi sering membantu orang miskin, maka  
10. Al-  
B.  Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan singkat !  
1. Sebutkan 3 Asmaul Husna yang telah kamu pelajari beserta 
artinya? 
2. Berikan 2 contoh bahwa Allah SWT. Bersifat Al-Halim ? 
3. Apa keuntungan bagi orang yang suka menolong ? 
4. Bagaimana Allah mengamankan harta orang kaya yang 
dermawan? 












A.   ( ) 
Kalimat kalimat untuk memohon perlindungan 
kepada Allah SWT. Dari segala godaan, rayuan, dan ajakan setan 






 Setan adalah makhluk Allah SWT yang sangat durhaka dan 
telah berjanji akan terus selamanya menggoda manusia untuk 
melakukan perbuatan yang tercela dan menyesatkan. Selain setan, 
kita juga harus selalu waspada dari rayuan dan ajakan manusia 
yang mengajak kepada perbuatan yang tercela. Untuk itu kita harus 
selalu memohon perlindungan Allah SWT. Dengan melafalkan 
ini agar kita selamat dari bujukan setan dan dari 
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Firman Allah dalam surah Al- ; 
  
Artinya : atang menggodamu, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sungguh, Dia maha mendengar, 
 
Selain itu kita disunahkan pula untuk selalu melafalkan kalimah 
 saat akan membaca Al- firman 








segala perbuatan. Insya Allah jika lidah kita terbiasa mengucapkan 
lafadz ini, maka akan lebih mudah bagi kita untuk menjaga diri dari 
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perbuatan buruk. Karena senantiasa kita diingatkan bahwa ada 
Allah yang melihat perbuatan kita. Kalimat ini sekaligus 
mengingatkan kita, bahwa segala sesuatu adalah milik Allah, 
termasuk diri kita yang hina ini. Kalimat thayyibah ini juga 
memberikan peringatan kepada kita untuk melakukan perbuatan 
tetap berada dalam ketentuan Allah. Dalam sebuah hadis Rasulullah 
menyatakan; 
 "Bahwa setiap perbuatan baik yang tidak dimulai dengan 
kalimat basmalah, maka perbuatan itu akan terputus maknanya 
bahwa perbuatan tersebut tidak mendapat keberkahan." 
Alhamdulillah merupakan ucapan dzikir yang maknanya adalah 
ungkapan rasa syukur atas karunia dan rahmat Allah SWT. 
Sungguh, pancaran perasaan syukur adalah energi kehidupan yang 
sangat besar bagi manusia.  
Orang yang bersyukur kepada Allah pasti akan selalu 
berterimakasih kepada sesama manusia. Allah menjanjikan dua hal 
bagi orang yang mendapat nikmat dengan penambahan dan 
Jika kamu bersyukur maka 
Aku akan tambah nikmat kamu tetapi jika kamu kufur maka adzabku 
amatlah pedih  (QS. Ibrahim 6). Dengan mengucap kalimat 
Alhamdulillah setiap selesai melakukan satu pekerjaan, maka akan 
menguatkan keyakinan bahwa tak akan pernah terjadi sesuatupun 
tanpa campur tangan Allah. Jika sesuatu itu baik, dirasakan sebagai 
pertolongan Allah. Jika sesuatu itu kurang baik, tetap disyukuri 
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dengan berkeyakinan bahwa itupun sudah lebih baik dari pada tidak 
sama sekali. Dan manakala seseorang telah terbiasa mengucap 
syukur untuk hal-hal yang kecil, maka ketika Allah 
menganugerahkan nikmat yang sedikit lebih besar, maka 























A. Isilah titik  titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Kalimat tayyibah untuk meohon perlindungan kepada Allah 
 
2. Pada saat akan membaca Al- nnahkan untuk 
 
3. Makhluk Allah SWT. yang paling durhaka dan selalu menggoda 
 
4. Untuk memulai pekerjaan yang baik kita disunnahkan membaca 
 
5.  
6. Manusia yang selalu mengajak orang lain untuk perbuatan tercela 
 
7. u berlindung kepada Allah dari segala godaan setan yang 
 
8. Jika kita pandai bersyukur maka Allah  
9. Mengucapk  
10.  
B.  Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar 
dan singkat !  
1.  
2. Tulislah bacaan basmalah dengan benar ? 
3. Kapan kita membaca  basmalah ? 
4. Jelaskan bagaimana adabnya berdoa kepada Allah ? 



































































A. Pengertian Shalat Sunnah Rawatib 
Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang dilakukan 
mengiringi shalat fardhu. Jadi shalat sunnah rawatib bisa 
dikerjakan sebelum dan sesudah shalat fardhu. 
Shalat sunnah yang dilakukan sebelum shalat fardhu disebut 
Sunnah Qabliyah. Sedangkan shalat sunnah yang dilakukan 
setelah shalat fardhu disebut .  
Shalat sunnah ini disyariatkan untuk menutup kekurangan 
yang mungkin terdapat di dalam shalat fardhu. 
B. Waktu Shalat Sunnah Rawatib 
Adapun waktu shalat sunnah rawatib secara umum ada 2 
yaitu: 
1. Sunnah Qabliyah 
 Sunnah Qabliyah adalah shalat sunnah yang dilakukan sebelum 
shalat fardhu.  
Shalat sunnah qabliyah ada 5, yaitu : 
a. Qabliyah Shubuh dilakukan setelah adzan Shubuh dan 
sebelum shalat Shubuh dimulai 
b. Qabliyah Dhuhur dilakukan setelah adzan Dhuhur dan 
sebelum shalat Dhuhur dimulai 
Pelajaran 1 
Shalat Sunnah Rawatib 
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c. Qabliyah Ashar dilakukan setelah adzan Ashar dan sebelum 
shalat Ashar dimulai 
d. Qabliyah Maghrib dilakukan setelah adzan Maghrib dan 
sebelum shalat Maghrib dimulai 
e. Qabliyah Isya dilakukan setelah adzan Isya dan sebelum 
shalat Isya dimulai. 
2.  
Sunnah adalah shalat sunnah yang dilakukan setelah 
shalat fardhu.  
Shalat sunnah ada 3, yaitu : 
a. Dhuhur dilakukan setelah melaksanakan shalat 
Dhuhur sebelum masuk waktu Ashar 
b. Maghrib dilakukan setelah melaksanakan shalat 
Maghrib sebelum masuk waktu Isya 
c.  Isya dilakukan setelah melaksanakan shalat Isya 
sebelum masuk waktu Shubuh 
Shalat sunnah tidak boleh dilakukan pada dua waktu 
yaitu: 
a. Setelah shalat Shubuh  
b. Setelah shalat Ashar  
Alasan tidak boleh malaksanakan shalat sunnah 
setelah Ashar dan Shubuh karena kedua waktu itu adalah waktu 
tahrim. Waktu tahrim adalah waktu yang diharamkan 
melaksanakan shalat kecuali shalat yang memiliki sebab (seperti 
shalat Jenazah) dan shalat Qadha. 
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C. Hukum dan Bilangan Salat Sunnah Rawatib 
1. Hukum shalat rawatib  
Dilihat dari hukumnya, shalat rawatib ada dua yaitu sunnah 
muakkadah dan sunnah ghairu muakkadah. 
a. Shalat sunnah rawatib muakkadah  
Shalat sunnah rawatib muakkadah adalah shalat sunnah 
rawatib yang sangat mendapat perhatian dari Rasululah 
SAW. dan beliau selalu melakukannya.  
Shalat sunnah rawatib muakkadah adalah sbb: 
1) Dua rakaat sebelum shalat Subuh  
2) Empat rakaat sebelum shalat Dhuhur (dilakukan dua kali 
dua rakaat) 
3) Dua rakaat setelah shalat Dhuhur  
4) Dua rakaat setelah shalat Maghrib  
5) Dua rakaat setelah shalat Isya  
Jadi shalat sunnah rawatib muakkadah semuanya berjumlah 
12 rakaat.  
b. Shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah 
Shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah adalah shalat 
sunnah rawatib yang tidak selalu dilakukan oleh Rasulullah. 
Yang termasuk dalam shalat sunnah rawatib ghairu 
muakkadah adalah : 
1) Dua rakaat sebelum salat Dhuhur 
2) Dua rakaat sebelum shalat Ashar 
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3) Dua rakaat sebelum shalat Maghrib 
4) Dua rakaat sebelum shalat ISYA 
Jadi shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah semuanya 
berjumlah 8 rakaat. 
2. Bilangan shalat rawatib 
Tabel jumlah rakaat shalat sunnah rawatib: 
No Nama Shalat 







Qobliyah  Qobliyah  
1 Dhuhur 4 rakaat 2 rakaat 2 rakaat - 6/4
2 Ashar - - 2 rakaat - 2 
3 Maghrib - 2 rakaat 2 rakaat - 4 
4 Isya - 2 rakaat 2 rakaat - 4 
5 Subuh 2 rakaat - - - 2 
Jumlah 6 rakaat 6 rakaat 8 rakaat - 16/18 rakaat 
Jika dihitung maka jumlah shalat sunnah rawatib adalah sebagai 
berikut: 




c. Shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah qabliyah jumlahnya 
8 rakaat 
d. Shalat sunnah rawatib gh
- rakaat  





38 | Madrasah Diniyah Kelas 3 
 
D. Keutamaan Shalat Rawatib 
Sesuatu yang akan didapat jika kita melaksanakan shalat 
sunnah rawatib dengan tekun adalah sebagai berikut: 
1. Menyempurnakan shalat fardhu yang mungkin terdapat 
kekurangan. 
2. Menambah ketakwaan kepada Allah SWT. 
3. Mendatangkan rahmat dan kasih sayang Allah SWT. 
4. Menghindarkan diri dari ancaman api neraka. 
5. Memperbanyak sujud kepada Allah SWT. 
6. Menghindarkan diri dari sifat malas beribadah 



















A. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling 
benar ! 
1. Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu disebut ...... 
a. Witir  b. Dhuha  c. Rawatib  d.Tahajjud 
2. Shalat sunnah qabliyah dilakukan ...... shalat fardhu. 
a. Sebelum     c. Sesudah   
b. Bersama     d. Mengganti 
3. Shalat sunnah rawatib yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah 
SAW disebut ........ 
a. Ghairu Muakkadah    c. Muazzam  
b. Muakkadah     d. Mutayyam 
4. Jumlah rakaat shalat sunnah rawatib secara keseluruhan adalah 
....... 
a. 18   b. 19   c. 20   d. 21 
5. Jumlah shalat sunnah rawatib yang muakkadah berjumlah ..... 
a. 10   b. 11   c. 12   d. 13 
6. Sebelum shalat Maghrib disunnahkan shalat ...... rakaat. 
a. 4   b. 3   c. 2   d. 1 
7. Shalat sunnah rawatib muakkadah dan ghairu muakkadah 
sebelum Dhuhur sebanyak ... 
a. 6 rakaat  b. 4 rakaat   c. 2 rakaat  d. 3 
8. Shalat sunnah yang dilakukan setelah selesai mengerjakan 
shalat fardhu disebut ...... 
Tamrinat 
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a.   b. Qabliyah  c. Tahajjud  d. WITIR  
9. Orang yang selalu mengerjakan shalat rawatib secara tekun akan 
mendapatkan .. dari Allah SWT. 
a. Hadiah   b. Gaji  c. Rahmat   d. Azab 
10. Shalat sunnah setelah shalat Ashar ada ....... 
a. 4 rakaat      c. 3 rakaat    
b. 2 rakaat      d. tidak ada 
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !  
1. Apakah yang dimaksud dengan shalat sunnah rawatib? 
...................................................................................................  
2. Sebutkan shalat sunnah rawatib yang muakkadah ! 
........................................................................................... ....... 
3. Apakah yang dimaksud dengan waktu tahrim untuk shalat ? 
..................................................................................................  
4. Apakah yang dimaksud dengan shalat sunnah Qabliyah? 
................................................................................................. 
5. Sebutkan waktu tahrim shalat! 
.................................................................................................  
6. Untuk apakah shalat sunnah rawatib itu disyariatkan? 
................................................................................................  
7. Sebutkan shalat rawatib yang ghairu muakkadah! 
.................................................................................................  
8. Apa hukumnya jika kita melakukan shalat sunnah setelah shalat 
Ashar? 
..................................................................................................  
9. Apakah shalat sunnah rawatib muakkadah itu?  
.................................................................................................. 
10. Sebutkan 2 hikmah atau keutamaan orang yang selalu tekun 










A. Pengertian Shalat Jumat 
Shalat Jumat adalah shalat wajib yang dilakukan di waktu 
Dhuhur pada hari Jum at dan didahului dengan dua khutbah. 
Khutbah adalah pidato. Shalat Jum at bukan sebagai 
pengganti shalat Dhuhur karena shalat Jum at diwajibkan sendiri, 
namun jika orang telah shalat Jum at, maka gugurlah kewajiban 
salat Dhuhurnya. Shalat Jum at difardhukan oleh Allah SWT pada 
tahun kedua Hijriah. Tempat kali pertama dilaksanakan shalat 
Jum at dijadikan 
sebagai sarana sillaturrahim bagi umat Islam di sekitar Masjid 
sehingga mereka dapat mengetahui keadaan masing-masing 
setelah seminggu berpisah. Dan hari Jum at merupakan Hari Raya 
mingguan bagi umat Islam. 
 
B. Hukum Shalat Jumat 
Hukum shalat Jum
setiap muslim (orang Islam) yang memenuhi syarat wajib shalat 
Jum at. Shalat Jum at itu wajib dilakukan dengan berjamaah. 
dilaksanakan oleh setiap orang (individu) jika ia tidak 
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Orang yang tidak melaksanakan shalat Jum at tiga kali tanpa 
ada alasan yang dibenarkan oleh agama, hatinya distempel 
sebagai munafik sejati. Allah SWT berfirman : 
Artinya : 
-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
 (Al- 9) 
Adapun orang-orang yang tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum at adalah sebagai berikut: 
1. Hamba sahaya (budak) 
2. Perempuan 
3. Anak kecil yang belum dewasa / baligh 
4. Orang sakit  
Orang-orang tersebut di atas tetap berkewajiban untuk 
melaksanakan shalat  Dhuhur.  
Nabi Muhammad SAW bersabda : 
Artinya : 
halat) Jum at itu wajib atas muslim dengan berjamaah 
kecuali empat orang yaitu; hamba sahaya, perempuan, anak-
(HR. Abu Daud dan Hakim) 
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C. Syarat Shalat Jumat 
1. Syarat Wajib Shalat Jum at   
Syarat wajib adalah hal-hal yang dapat menjadikan seseorang 
wajib melaksanakan shalat Jum at: 
a. Islam. Orang yang tidak Islam, tidak berkewajiban shalat 
Jum at. 
b. Baligh (dewasa). Anak yang belum dewasa tidak berdosa jika 
tidak melaksanakan shalat Jum at. Jika mengikuti shalat 
Jum at hukumnya sah dan tidak mengulang shalat Dhuhur. 
c. Berakal sehat. Orang gila tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum at. 
d. Laki-laki. Orang perempuan tidak wajib shalat Jum at. Jika 
perempuan shalat Jum at, maka shalatnya sah dan ia tidak 
berkewajiban mengulang shalat Dhuhur. 
e. Sehat. Orang sakit tidak wajib melaksanakan shalat Jum at. 
f. Menetap di wilayah tempat tinggalnya. Musafir (orang yang 
sedang dalam perjalanan) tidak wajib shalat Jum at. 
g. Tidak ada udzur (halangan) untuk menghadiri shalat Jum at. 
2. Syarat Sah Shalat Jum at  
Syarat sah adalah hal-hal yang menjadikan shalat Jum atnya 
seseorang menjadi sah atau tidak batal. Syarat sah shalat 
Jum at yaitu: 
a. Shalat Jum at dilaksanakan di wilayah yang berpenduduk 
menetap (mukim). 
b. Shalat Jum at dilaksanakan pada waktu salat Dhuhur. 
c. Shalat Jum at dilaksanakan dengan berjamaah sedikitnya 40 
orang yang memenuhi syarat wajib shalat Jum at. 
d. Shalat Jum at di dahului dengan dua khutbah. 
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D. Waktu Shalat Jum at 
Shalat Jum'at dilaksanakan pada waktu shalat Dhuhur, yaitu 
sejak tergelincirnya matahari ke arah barat sampai panjang 
bayangan benda sama dengan bendanya (masuk waktu Ashar). 
Shalat Jum at bukanlah shalat yang boleh di qadha, apabila 
seseorang tidak melaksanakan shalat Jum at sampai habis waktu 
Dhuhur, maka ia tidak boleh qadha shalat Jum at tetapi qadha 
shalat Dhuhur. 
Qadha adalah melakukan shalat tertentu untuk mengganti 
shalat yang telah ditinggalkan. 
Bagaimana dengan orang yang terlambat untuk mengikuti 
shalat Jum at? 
Jika ada orang yang terlambat untuk mengikuti shalat Jum at, 
maka ada tiga hal yang harus diperhatikan: 
1. Jika ia mendapatkan imam sudah mulai shalat, maka ia 
langsung mengikuti shalat jamaah Jum at. 
2. Jika ia terlambat dan mendapatkan satu rakaat imam, maka 
menambah satu rakaat setelah imam salam. 
3. Bila terlambat dan tidak mendapatkan rakaat imam maka 
melanjutkan shalat dengan empat rakaat seperti shalat Dhuhur. 
E. Sunnah Shalat Jumat 
1. Amalan sunnah sebelum berangkat ke Masjid 
a. Mandi pada hari Jum at sebelum berangkat ke Masjid. 
b. Berhias dengan pakaian yang bagus dan bersih, diutamakan 
memakai pakaian yang berwarna putih. 
c. Memakai wewangian atau harum-haruman. 
d. Merapikan kumis dan menyisir rambut. 
e. Bersegera berangkat ke Masjid utamanya dengan jalan kaki. 
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2. Amalan sunnah ketika di dalam Masjid  
a. Melaksanakan shalat Tahiyyatul Masjid setelah masuk 
Masjid sebelum duduk di dalam Masjid. 
b. Memperbanyak bacaan Al-Quran, shalawat dan dzikir 
sebelum mendengarkan khutbah. 
c. Melakukan shalat  
F.  
Khutbah Jum at adalah pidato yang dilakukan pada hari 
Jum at sebagai syarat sah shalat Jum at dan dilakukan sebelum 
shalat Jum at dilaksanakan. Khutbah dalam shalat Jum at 







Orang yang berkhutbah pada saat shalat Jum at disebut 
Khatib. Dalam menyampaikan khutbahnya, khatib harus 
memperhatikan syarat  dan rukunnya. 
1. Rukun khutbah 
a. Memuji Allah dengan mengucapkan kalimat Alhamdulillah 
atau Innal hamda lillah. 
b. Mengucapkan dua kalimat Syahadat. 
c. Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 
d. Berwasiat takwa kepada Allah SWT. 
e. Membaca ayat Al-Quran pada salah satu khutbah. 
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f. Berdoa untuk kaum mukmin laki-laki dan perempuan pada 
khutbah kedua. 
2. Syarat khutbah  
a. Khutbah dilakukan setelah masuk waktu Dhuhur dan 
sebelum shalat. 
b. Khatib menyampaikan khutbahnya dengan berdiri jika 
mampu. 
c. Khatib hendaknya duduk di antara dua khutbah. 
d. Khutbah disampaikan dengan suara keras. 
e. Khutbah pertama, khutbah kedua dan shalat berjamaah 
harus dilakukan secara beriringan. 
f. Khatib suci dari hadas dan najis. 
g. Khatib menutup auratnya. 
3. Adab atau sopan-santun dalam berkhutbah 
a. Khutbah yang disampaikan tidak terlalu panjang. 
b. Khutbah disampaikan dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dipahami. 
c. Khatib tidak banyak bergerak ketika menyampaikan 
khutbah. 
d. Khatib dianjurkan memegang tongkat ketika berkhutbah 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulallah SAW. 
4. Hal-hal yang dilakukan oleh jamaah ketika khutbah sedang 
disampaikan 
a. Duduk tenang, tidak berbicara, tidak bergurau dan tidak 
mengantuk atau bahkan tidur. 
b. Memperhatikan dan menyimak isi khutbah dengan baik. 
c. Apabila khutbah sedang disampaikan dan jamaah berbicara 
sendiri maka salat Jum atnya akan sia-sia. 
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Rasulullah SAW bersabda : 
Artinya : 
Nabi Muhammad saw 
pada hari (salat) Jumat sedang imam sedang berkhotbah 
maka sungguh telah sia-  (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
G. Tata Cara Shalat Jum at 
Cara melaksanakan shalat Jum at ada dua cara sebagai 
berikut; 
Cara pertama  
1. Adzan masuk waktu Dhuhur. 
2. Shalat qobliyah Jum at. 
3. Bilal mengingatkan kepada jamaah dengan membaca hadis 
Nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah di atas. 
4. Khatib naik mimbar dan membaca salam. 
5. Adzan kedua  
6. Khatib menyampaikan khutbah pertama dengan memegang 
tongkat 
7. Khatib duduk di antara dua khutbah  
8. Khatib menyampaikan khutbah kedua dan membaca doa 
9. Iqamah  
10. Shalat Jum at berjamaah dua rakaat sampai selesai (salam) 
11. Doa  
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Cara kedua  
1. Khatib naik ke mimbar dan membaca salam 
2. Adzan  
3. Khutbah pertama disampaikan. Khatib tidak membawa tongkat 
4. Khatib duduk di antara dua khutbah 
5. Khatib membacakan khutbah kedua 
6. Iqamah  
7. Shalat Jum at berjamaah 



























I. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling 
benar ! 
 
1. Shalat Jum at wajib bagi  ....... 
a. Budak  b. Musafir  c. Laki-laki d. Orang sakit 
2. Shalat Jum at dilakukan setiap ...... 
a. Hari  b. Jum at  c. Kamis d. Minggu 
3. Jumlah rakaat shalat Jum at adalah ....... 
a. 2   b. 3   c. 4  d. 5 
4. Orang yang berkhutbah dalam shalat Jum at disebut  ....... 
a. Bilal  b. Muadzin  c. Khatib d. Muzakki 
5. Sebelum shalat Jum at didahului dengan khutbah sebanyak  ..... 
a. 1 kali  b. 2 kali  c. 3 kali d. tidak ada 
6. Orang yang berhalangan shalat Jum at karena sakit, maka ia 
berkewajiban mengerjakan sh  
a. Subuh  b. Dhuhur  c. Ashar d. Maghrib 
7. Hukum shalat Jum at bagi orang yang memenuhi syarat adalah 
... 
a. Sunnah  b. Wajib  c. Makruh d. Haram 
8. Salah satu syarat wajib shalat Jum at adalah ....... 
a. Perempuan b. Musafir  c. Laki-laki d. Orang gila 
9. Shalat Jum at harus dikerjakan pada waktu ...... 
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10. Salah satu rukun Khutbah adalah ........ 
a. Membawa tongkat   c. Memuji Allah 
b. Membaca takbir   d. Menutup aurat 
 
II. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !  
1. Siapa sajakah yang wajib mengerjakan shalat Jum at ? 
...................................................................................................  
2. Sebutkan 4 orang yang tidak wajib melaksanakan shalat Jum at! 
...................................................................................................  
3. Apakah hukumnya mandi pada hari Jum at? 
...................................................................................................  
4. Apa yang harus dilakukan orang yang datang terlambat dalam 
shalat Jum at sedangkan imam sudah mulai shalat ? 
...................................................................................................  
5. Sebutkan 3 amalan sunnah sebelum berangkat ke Masjid pada 
hari Jum at ! 
...................................................................................................  
6. Sebutkan 6 rukun khutbah! 
.................................................................................................  
7. Bagaimana shalat Jum at kita jika kita berkata kepada teman kita 
utbah? 
..................................................................................................  
8. Apa yang harus kita lakukan saat khutbah disampaikan? 
..................................................................................................  
9. Sebutkan 2 syarat sah shalat Jum at! 
.................................................................................................  
10. Sebutkan ayat Al- ang shalat Jum at! 
.................................................................................................  
   
 





I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b atau c yang paling 
benar ! 
1. Shalat sunnah yang dikerjakan sebelum dan sesudah shalat 
fardhu disebut shalat sunnah   . 
a. Rawatib  b. Qabliyah  c.   d. Witir 
2. Shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shalat fardhu disebut ... 
a. Rawatib  b. Qabliyah  c.   d. Witir 
3. Shalat sunnah yang dikerjkan setelah shalat fardhu disebut ..... 
a. Rawatib  b. Qabliyah  c.   d. Witir 
4. Jumlah rakaat shalat sunnah rawatib secara keseluruhan adalah 
....... 
a. 19   b. 20   c. 21   d. 22 
5. Shalat sunnah muakkadah adalah ...... 
a. Shalat sunnah yang mendapat perhatian dan selalu dikerjakan 
oleh Rasulullah 
b. Shalat sunnah yang kurang mendapat perhatian oleh 
Rasulullah 
c. Shalat sunnah yang kadang dilakukan oleh Rasulullah  
d. Shalat sunnah yang dilakukan setiap malam oleh Nabi 
6. Sebelum shalat Maghrib disunnahkan salat .. rakaat. 
a. 4   b. 3   c. 2   d. 1 
7. Shalat sunnah tidak boleh dilakukan setelah shalat Ashar dan 
shalat Shubuh karena waktu itu adalah waktu ....... 
a. Jawaz  b. Ikhtiyar  c. Tahrim  d. Wajib 
8. hubuh ada ..... rakaat. 
a. 2   b. 4   c. 6   d.tidakada 
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9. Orang yang selalu mengerjakan shalat rawatib secara tekun 
akan mendapatkan . dari Allah SWT. 
a. Hadiah   b. Gaji  c. Rahmat   d. Azab 
10. Sh  Dhuhur yang muakkadah ada ....... 
a. 4   b. 3   c. 2   d. 1 
11. Orang yang wajib melaksanakan shalat Jum at adalah  ...... 
a. Budak  b. Musafir  c. Laki-laki d. Orang sakit 
12. Shalat yang dilakukan pada hari Jum at dan menempati waktu 
Dhuhur disebut shalat ...... 
a. Dhuhur  b. Jum at  c. Hari Raya d.  
13. Shalat Jum at sebagai pengganti shalat . 
a. Subuh  b. Dhuhur  c. Ashar  d. Maghrib 
14. Orang yang berkhutbah dalam shalat Jum at disebut  ....... 
a. Bilal  b. Muadzin  c. Khatib  d. Muraqqi 
15. Perempuan yang tidak mengikuti shalat Jum at, maka ia harus 
mengganti dengan ...... 
a. Tidak shalat b. Kesabaran c.Shalat dhuhur d.Shalat 
Ashar 
16. Orang yang tidak mau mengerjakan shalat Jum at tanpa adanya 
ud
sejati. 
a. Mukmin  b. Muslim  c. Kafir  d. Munafiq 
17. Hukum shalat Jum at bagi orang sakit adalah ....... 
a. Tidak wajib b. Wajib   c. Makruh  d. Haram 
18. Salah satu syarat wajib shalat Jum at adalah ...... 
a. Perempuan b. Musafir   c. Laki-laki  d.Orang 
gila 
19. Salat Jum at harus dikerjakan pada waktu . 
a. Dhuhur   b. Ashar  c. Maghrib   d. Isya 
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20. Salah satu rukun Khutbah adalah ....... 
a. Membawa tongkat    c. Membaca Shalawat  
b. Membaca takbir   d. Membawa serban 
 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Shalat yang dilakukan setelah shalat  Dhuhur disebut  .. 
2. Sh Dhuhur baik yang muakkadah atau ghairu 
muakkadah ada . rakaat. 
3. Shalat sunnah rawatib yang mendapat perhatian dari Rasulullah 
disebut ....... 
4. Salah satu contoh shalat rawatib yang muakkadah adalah .. 
5. Jumlah keseluruhan shalat rawatib ada . 
6. Shalat Jum at bagi orang perempuan hukumnya ...... 
7. Orang laki-laki yang tidak mengikuti shalat Jum at, maka ia harus 
melaksanakan ...... 
8. Hendaknya khutbah shalat Jum at disampaikan dengan bahasa 
yang ...... 
9. Yang dilakukan oleh khatib ketika berada diantara 2 khutbah 
adalah ...... 
10. Sebelum shalat Jum at terlebih dahulu disampaikan ...... 
 
III. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
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3. Sebutkan 2 (dua) contoh shalat rawatib Qabliyah yang muakkadah ! 
...................................................................................................... 
......................................................................................................  
4. Sebutkan 4 (empat) amalan sunnah sebelum masuk Dhuhur pada 
































Shalat merupakan tiang agama yang merupakan kewajiban yang 
diperintahkan oleh Allah kepada hamba-Nya yang beriman. Shalat 
adalah ibadah yang pertama kali ditanyakan oleh Allah kelak di hari 
kiamat. Bila shalatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya. Jika 
shalatnya buruk, maka amal yang lainnya akan diteliti satu persatu. 
Jadi shalat tidak boleh ditinggalkan, dalam keadaan apapun kita 
harus melakukan shalat selama manusia masih memiliki kesadaran.  
Agama Islam ibarat sebuah bangunan dan shalat merupakan 
tiangnya, maka siapapun yang melakukan shalat berarti ia telah 
menegakkan agama. Dan siapapun yang meninggalkannya berarti ia 
telah merobohkan agama. 
Rasulullah SAW bersada : 
. 
Artinya : 
menegakkannya maka ia telah menegakkan agama. Dan 
barangsiapa yang meninggalkannya maka ia telah merobohkan 






Shalat Bagi Orang Sakit 
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A. Orang Yang Boleh Tidak Shalat 
Shalat lima waktu diwajibkan pada saat Nabi Muhammad 
SAW 
mendapatkan dosa. Adapun orang-orang yang boleh meningalkan 
salat adalah: 
1. Orang gila (orang yang hilang akalnya). 
Orang gila tidak wajib melaksanakan shalat. Tetapi bila sudah 
sembuh ia tetap wajib melaksanakan shalat kembali. 
2. Orang kafir (bukan orang Islam) 
Orang kafir tidak wajib shalat karena syarat utama diterima 
ibadah seseorang adalah harus beragama Islam. 
3. Anak kecil (belum baligh) 
Anak kecil yang belum baligh tidak wajib shalat, kemudian jika 
sudah baligh maka ia wajib mengerjakan shalat, akan tetapi 
wajib bagi orang tua untuk mengajari dan menyuruh anaknya 
shalat lima waktu agar terbiasa melakukan shalat ketika sudah 
baligh. 
4. Orang yang tertidur. 
Orang yang tertidur bila sudah bangun dari tidurnya maka ia 
wajib melaksanakan shalatnya. Dan jika waktu shalatnya telah 
habis maka ia tetap wajib mengerjakannya setelah bangun tidur. 
5. Orang yang lupa. 
Orang yang lupa bila ingat maka ia wajib melakukan shalat. Dan 
jika ketika ingat waktu shalat telah habis maka ia wajib 
mengerjakannya ketika ia ingat.  
 
B. Tata Cara Shalat Bagi Orang Yang Sakit  
Allah maha pemurah dan bijaksana, Allah tidak 
membebani kewajiban kepada hamba-Nya kecuali menurut 
kemampuannya. Walaupun dalam keadaan sakit, shalat harus 
dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan.  
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Rasulullah SAW mengajarkan kita bagaimana kita shalat jika 
kita sedang sakit, sabdanya: 
 
Artinya : 
Dari Imran bin Husain berkata: aku menderita sakit wasir 
(ambien). Aku bertanya kepada Nabi SAW. tentang cara 
melakukan shalat. Nabi menjawab shalatlah kamu dengan berdiri, 
jika kamu tidak mampu maka shalatlah dengan duduk, dan jika 
kamu tidak mampu maka sh (HR. 
Bukhari) 
Sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW 
dalam hadis di atas adalah bahwa shalat dapat dilakukan dengan 
cara berdiri, dengan cara duduk dan dengan cara berbaring. 
Shalat dengan cara duduk dilakukan bila kita tidak mampu 
berdiri, dan dilakukan dengan cara berbaring jika tidak mampu 
duduk. Bila kita tidak mampu untuk berbaring maka shalat dapat 
dilakukan dengan cara terlentang, apabila sudah tidak mampu 
menggerakkan badan atau lumpuh maka shalat dilakukan dengan 
cara isyarat kedipan mata. Cara shalat di atas adalah rukhsah 
(keringanan) bagi orang yang udzur (tidak bisa melakukan) sebab 
sakit. 
Apapun keadaannya seorang muslim tidak diperbolehkan 
meninggalkan shalat. Jadi salat bagi orang sakit itu dapat 
dilakukan dengan: 
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1. Dengan cara berdiri 
2. Dengan cara duduk  
3. Dengan cara berbaring 
4. Dengan cara terlentang  
5. Isyarat kedipan mata 
Cara tersebut di atas harus dilakukan dengan urut, artinya 
jika seseorang tidak bisa berdiri dia harus duduk, dan seterusnya. 
Tidak boleh melakukan shalat jika tidak bisa berdiri kemudian 
shalat dilakukan dengan terlentang sedangkan dia bisa duduk. 
Untuk lebih jelasnya bagaimana cara shalat tersebut, 
perhatikanlah keterangan berikut ini: 
 
1. Shalat Dengan Duduk 
 
Jika tidak mampu berdiri, maka shalat dilakukan dengan cara 
duduk. Caranya adalah sebagai berikut: 
a. Duduk bersimpuh baik duduk tawarruk (duduk seperti 
tahiyat akhir) atau duduk iftirasy (duduk seperti tahiyat 
awal). 
b. Takbiratul ikhram dilakukan seperti biasa namun dengan 
duduk. 
c. Rukuk dilakukan dengan menggerakkan kepala ke depan 
searah dengan lutut, sehingga badan ikut agak 
membungkuk. 
d. Sujud dan seterusnya dilakukan sebagaimana shalat biasa. 
 
 
Madrasah Diniyah Kelas 3 |  59 
 
 




Jika dudukpun tidak mampu, maka shalat dapat dilakukan 
dengan berbaring. Caranya adalah sebagai berikut: 
a. Berbaring dengan memiringkan badannya ke kanan atau ke 
kiri untuk menghadap kiblat. 
Jika berbaring ke kanan berarti posisi kepala berada di 
sebelah utara dan sebaliknya jika berbaring ke kiri berarti 
posisi kepala berada di sebelah selatan. 
b. Berniat, takbiratul ikhram, membaca surat Al Fatihah dan 
surat pendek. 
c. Rukuk dengan isyarat anggukan kepala atau kedipan mata. 
d.  
e. Sujud dengan isyarat anggukan kepala atau kedipan mata 
lebih dalam dari pada isyarat pada rukuk. 
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3. Shalat Dengan Terlentang   
 
Jika tidak bisa shalat dengan berbaring, maka kita dapat 
melakukan dengan terlentang. Caranya adalah: 
a. Kedua kaki diluruskan ke arah kiblat, kepala di sebelah timur 
dengan posisi agak ditinggikan dengan memakai bantal atau 
benda lain. 
b. 
anggukan kepala atau kedipan mata. 
 
4. Shalat Dengan Hati dan Isyarat Kedipan Mata   
Apabila sakit seseorang sangat parah, dan semua cara shalat 
di atas tidak dapat dilakukan, dan ia masih memiliki kesadaran, 
maka kewajiban shalatnya dapat dilakukan dengan hati dan 
















I. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling 
benar ! 
1. Hukum shalat fardhu bagi orang yang sakit adalah ...... 
a. Sunnah   b. Wajib  c. Makruh  d. Haram 
2. Ketentuan shalat bagi orang yang sedang sakit adalah ......  
a. Tidak wajib shalat    
b. Diwakilkan kepada orang lain 
c. Tetap shalat dengan cara tertentu  
d. Dilaksanakan pada waktu lain setelah sembuh 
3. Bila shalat dilaksanakan dengan duduk maka rukuknya dilakukan 
dengan cara ...... 
a. Isyarat mata  
b. Membungkukkan badan kemuka 
c. Meletakkan jari tangan pada lutut 
d. Menganggukkan kepala 
4. Karena tidak mampu berbaring shalatnya dilakukan dengan cara 
... 
a. Niat saja  b. Tidak shalat c. Terlentang d. Duduk 
5. Bila tidak mampu shalat dengan duduk maka shalatnya dilakukan 
dengan ...... 
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6. Cara shalat dengan terlentang posisi kedua kaki diluruskan ke 
arah ...... 
a. Kiblat  b. Timur  c. Utara  d. Selatan 
7. Yang merupakan tiang agama adalah ....... 
a. Syahadat b. Shalat  c. Zakat  d. Puasa 
8. Bacaan dalam shalat yang harus dibaca oleh orang yang shalat 
dalam keadaan sakit dengan orang sehat adalah ..... 
a. Dikurangi b. Semampunya c. Bebas  d. Sama 
9. Apabila tidak mampu shalat dengan cara apapun boleh shalat 
dengan...... 
a. Tidak shalat  b. Mulut c. Diwakilkan d.Hati 
10. Shalat lima waktu bagi orang yang sakit adalah ...... 
a. Wajib melakukan shalat lima waktu 
b. Dapat digantikan oleh orang lain 
c. Dilakukan setelah sembuh dari sakitnya 
d. Boleh meninggalkan shalat 
II. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !  
1. Kapankah kewajiban shalat harus dilakukan bagi orang yang 
tidak shalat karena lupa? 
...................................................................................................  
2. Bagaimana hukumnya jika seorang muslim tidak shalat karena 
sakit? 
................................................................................................... 
3. Bagaimana jika seorang muslim tidak bisa shalat dengan berdiri? 
...................................................................................................  
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4. Apa sebab seorang muslim boleh melakukan shalat dengan cara 
berbaring? 
...................................................................................................  
5. Bagaimana posisi kaki orang yang shalat dengan berbaring? 
................................................................................... ................ 
6. Sebutkan dengan urutan tata cara shalat bagi orang yang sakit! 
...................................................................................................  
7. Apa sebabnya orang Islam tidak boleh meninggalkan shalat 
dalam keadaan apapun? 
...................................................................................................  
8. Bagaimana gerakan rukuk bagi orang yang shalat dengan 
duduk? 
............................................................................................ ....... 
9. Bagaimana gerakan rukuk bagi orang shalat dengan cara 
berbaring? 
...................................................................................................  
10. Tulislah hadis yang mengajarkan tentang tata cara shalat bagi 











A. Pengertian Puasa dan Puasa Ramadhan  
Menurut bahasa puasa berasal dari bahasa Arab  
(Asshaumu) yang artinya menahan. Sedangkan menurut istilah 
puasa adalah menahan diri dari semua hal yang membatalkan 
puasa sejak terbit fajar (Shubuh) sampai terbenamnya matahari 
(Maghrib) dengan memenuhi syarat dan rukunnya. 
Puasa Ramadhan adalah puasa yang dilakukan oleh umat 
Islam setelah memasuki tanggal 1 Ramadhan. Penentuan awal 
bulan Ramadhan dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu : 
1. Melihat bulan sabit dengan mata telanjang (  hilal)  
Dalil yang menyebutkan adalah: 
a. aqarah: 185 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan tersebut ) 
b. Hadis Rasulullah riwayat Bukhari dan Muslim dari Abdullah 
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Artinya : 
"Berpuasalah karena kalian melihat bulan, dan berbukalah 
ketika kalian melihat bulan." (HR. Bukhari dan Muslim) 
2. Istikmal 
menjadi 30 hari.  
Artinya: 
Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan. Maka 
janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila 
  puluh 
hari  
3. Hisab yang biasanya dikenal dengan ilmu hisab atau ilmu falak.  
 
Artinya : 
"Jangan kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal, dan 
jangan berbuka sampai melihatnya lagi, jika bulan tersebut 
tertutup awan, maka kira-kiralah."(HR Muslim) 
B. Hukum Puasa Ramadhan  
Hukum melaksanakan puasa di bulan Ramadhan adalah 
wajib yang harus dilakukan oleh setiap orang Islam tidak melihat 
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kaya atau miskin kecuali orang yang berhalangan 
melakukannya. 
Kewajiban puasa di bulan Ramadhan diberikan oleh Allah 
SWT pada tahun kedua Hijriyah di Madinah. Kewajiban itu 
tertera dalam Surat Al-Baqarah ayat 183; 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu sekalian bertakwa -Baqarah: 183) 
 
 
C. Macam-macam Puasa  
Dilihat dari hukumnya, puasa dibagi menjadi 4 macam, 
yaitu: 
1. Puasa wajib, adalah puasa yang harus dikerjakan oleh umat 
Islam jika tidak dikerjakan, maka ia mendapatkan dosa.  
Puasa wajib ada 3, yaitu : 
a. Puasa Ramadhan adalah puasa pada bulan Ramadhan  
b. Puasa Nazar adalah puasa wajib karena berjanji 
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c. Puasa Kafarat adalah puasa wajib karena membayar 
hukuman akibat pelanggaran pada puasa di bulan 
Ramadhan  
2. Puasa sunnah, adalah puasa yang dianjurkan untuk 
dikerjakan, apabila seseorang mengerjakannya, maka ia 
mendapatkan pahala dan jika tidak dikerjakan maka tidak 
mendapatkan dosa.  
Contoh puasa sunnah; 
a. Puasa pada hari Senin dan Kamis. 
b. Puasa 6 hari pada bulan Syawal. 
c. Puasa pada Yaumul Bidh adalah puasa bulan purnama 
yaitu pada tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulan Hijriyah. 
d. Puasa pada tanggal 1-8 Dzulhijjah. 
e. Puasa hari  adalah puasa pada tangal 9 Dzulhijjah. 
f. Puasa adalah puasa pada tanggal 10 Muharram. 
Di sunnahkan ketika melakukan puasa  juga 
melakukan puasa  yaitu pada tanggal 9 Muharram. 
g. Puasa Nabi Dawud  yaitu sehari puasa sehari 
tidak, dan puasa Nabi Dawud  adalah sebaik-
baik puasa sunnah. 
3. Puasa makruh, adalah puasa yang jika dikerjakan tidak 
mendapatkan apa-apa (pahala atau dosa), malah tidak disukai 
oleh Allah.  
Contoh puasa makruh: 
a. Puasa pada hari Jumat tanpa sebab, misalnya sebab qada 
atau nazar. 
b. Puasa pada Yaumu Syak adalah puasa pada akhir bulan 
 seseorang mengqada atau 
bernazar maka puasa wajib dikerjakan. 
4. Puasa haram, adalah puasa yang dilarang mengerjakannya, 
apabila dikerjakan mendapatkan dosa. 
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Contoh puasa haram: 
a. Puasa pada hari raya Idul Fitri pada tanggal 1 Syawwal. 
b. Puasa pada hari raya Idul Adha pada tanggal 10 Dzulhijjah. 
c. Puasa pada hari Tasyrik yaitu pada tanggal 11, 12 dan 13 
Dzulhijjah. 
D. Syarat Puasa Ramadhan  
Syarat puasa ada 2, yaitu syarat wajib dan syarat sah. 
1. Syarat Wajib Puasa 
Syarat wajib puasa adalah syarat yang mewajibkan atau 
mengharuskan orang melakukan puasa ramadhan. 
Syarat wajib puasa ada 4, yaitu: 
a. Islam, orang yang tidak beragama Islam tidak wajib 
berpuasa. 
b. Baligh (dewasa), anak yang belum mumayyiz (belum bisa 
membedakan yang baik dan buruk) tidak wajib puasa tetapi 
harus dilatih untuk berpuasa meskipun tidak sehari penuh. 
c. Berakal sehat, berarti tidak gila. Orang gila tidak wajib 
puasa. 
d. Mampu berpuasa. Orang yang tidak mampu berpuasa 
seperti hamil, menyusui, sakit, musafir (dalam bepergian) 
boleh tidak berpuasa, tetapi harus mengganti (qada) di lain 
hari di luar bulan Ramadhan.  
Jika orang yang tidak mampu berpuasa itu adalah orang 
tua pikun atau orang sakit yang tidak bisa diharapkan 
sembuh (orang tua renta yang sakit) maka boleh tidak 
berpuasa namun harus menggantinya dengan membayar 
fidyah. Fidyah adalah membayar beras/memberi makan 
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2. Syarat Sah Puasa 
Syarat sah adalah syarat yang menjadikan puasa 
seseorang menjadi sah dihadapan Allah dan tidak batal. 
Syarat sah puasa ada 3, yaitu : 
a. Mumayyiz adalah anak yang belum baligh tetapi sudah 
bisa membedakan yang baik dan yang buruk, halal dan 
haram, mampu menangani urusan pribadi. 
b. Suci dari haid dan nifas, ini hanya berlaku bagi wanita. 
c. Dilakukan pada hari yang tidak dilarang/diharamkan 
puasa. 
 
E. Rukun Puasa Ramadhan 
Rukun puasa adalah sesuatu yang harus dikerjakan dalam 
menjalankan puasa, jika tidak dikerjakan maka puasanya tidak 
sah. 
Rukun puasa ada 2, yaitu: 
a. Niat 
Niat adalah menyengaja melakukan sesuatu. Niat puasa 
Ramadhan harus dilakukan pada malam hari sejak 
terbenamnya matahari (waktu Maghrib) sampai terbitnya fajar 
(waktu Shubuh). 
Rasulullah SAW bersabda: 
Artinya : 
ng tidak berniat puasa pada malam hari 
  (HR. lima 
ahli hadits) 
Karena niat tempatnya di hati maka tidak perlu dilafalkan, tapi 
jika mau melafalkan maka tidak mengapa (boleh dilafalkan). 
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Jika kalian melafalkan niat puasa Ramadhan maka niatnya 
adalah sebagai berikut: 
 
Artinya : 
bulan Ramadhan pada tahun ini fardu karena All  
Orang yang lupa berniat pada malam hari, berarti puasanya 
tidak sah, tetapi ia harus tetap melanjutkan puasanya sampai 
Maghrib untuk menghormati bulan Ramadhan dan harus 
mengganti puasanya (qada) pada lain hari di luar bulan 
Ramadhan. 
 
b. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa mulai 
dari terbit fajar (Shubuh) sampai tenggelamnya matahari 
(Maghrib). 
Makan dan minum yang dilakukan tanpa sengaja (lupa) tidak 
membatalkan puasa, jika kita mengalami demikian, maka itu 
merupakan rizki dari Allah dan wajib untuk melanjutkan puasa 
tanpa harus mengganti di hari lain. 
 
F. Sunnah Puasa Ramadhan  
Sunnah puasa adalah hal-hal yang dianjurkan untuk orang 
yang berpuasa dan akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 
Diantara sunnah puasa adalah : 
a. Menyegerakan berbuka puasa. Menyegerakan berbuka tidak 
harus langsung makan banyak, tetapi bisa diawali dengan 
minum air putih, minum minuman yang manis serta makan 
kurma. 
b. Berbuka dengan memakan kurma, makanan-makanan yang 
manis atau air putih. 
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c. Membaca doa pada waktu berbuka puasa. 
Doa berbuka puasa adalah: 
 
(HR. Abu Dawud, Hasan) 
Artinya:  
-Mu aku 
beriman, dengan rizki-Mu aku berbuka, dengan rahmat-Mu 
 
 
d. Mengakhirkan makan sahur. 
 
Rasulullah SAW, bersabda: 
Artinya : 
 (HR. Bukhari dan Muslim) 
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e. Memberi makan orang lain untuk berbuka. 
f. Memperbanyak membaca Al-  
g. Memperbanyak sedekah selama bulan Ramadhan dan 
dilanjutkan pada bulan sesudahnya. 
h. Meninggalkan perkataan dan perbuatan kotor dan keji. 
i. Qiyamu Ramadhan 
Qiyamu Ramadhan adalah beribadah pada bulan Ramadhan 
dengan melaksanakan shalat Tarawih dan shalat Witir. 
j.  
adalah berdiam diri di dalam Masjid dengan niat untuk 
berdzikir dan mendekat kepada Allah.  
 
 
G. Hal-hal yang Makruh dalam Puasa Ramadhan  
Amalan makruh adalah amalan yang tidak disukai dalam 
berpuasa, jika dilakukan tidak mendapatkan pahala atau dosa, 
dan jika ditinggalkan mendapatkan pahala.  
Diantara hal-hal yang makruh dalam puasa adalah : 
1. Mencicipi masakan atau mengunyahnya, namun bila sampai 
tertelan puasanya batal. 
2. Berlama-lama di kamar mandi/ berendam dalam air dingin. 
3. Mendengarkan musik dan mencium harum-haruman. 
4. Menggosok gigi (bersiwak) pada siang hari setelah masuk 
waktu Dhuhur. 
 
H. Hal-hal yang Membatalkan Puasa Ramadhan dan 
Hukuman bagi yang meninggalkan puasa. 
Hal yang membatalkan puasa adalah segala hal yang 
menjadikan puasa rusak.  
Hal-hal yang membatalkan puasa adalah: 
1. Makan atau minum di siang hari dengan sengaja 
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Makan atau minum dengan sengaja membatalkan puasa, jika 
tidak disengaja maka tidak batal puasanya. Adapun hukuman 
bagi orang yang melakukan hal tersebut adalah baginya dosa 
dan harus mengganti/qada pada hari lain di luar bulan 
Ramadhan sebanyak hari yang ditinggalkan. 
2. Muntah dengan sengaja 
Muntah dengan sengaja misalkan memasukkan jari ke dalam 
kerongkongan hingga muntah, maka puasanya batal. Jika 
muntah tidak sengaja seperti mabuk perjalanan atau sakit, 
maka puasanya tidak batal. 
Adapun hukumannya adalah baginya dosa dan harus 
mengganti puasa pada hari lain di luar bulan Ramadhan. 
3. Hubungan suami-istri dengan sengaja di siang hari bulan 
Ramadhan 
Hubungan suami-istri selama berpuasa adalah hal yang 
sangat dilarang dalam Islam jika dilakukan dengan sengaja. 
Hukumannya disebut kafarat, kafarat itu dapat memilih salah 
satu dari 3 hal, yaitu : 
a. Memerdekakan budak muslim. 
b. Puasa 60 hari secara berturut-turut, apabila di hari ke-59 
ia batal, maka harus mengulanginya mulai awal. 
c. Memberi makan orang fakir-miskin sebanyak 60 orang. 
Masing-masing 1 mud (7 Ons). 
4. Haid dan nifas 
Orang yag haid dan nifas hanya orang perempuan, jika ia 
mengalaminya maka tidak ada dosa baginya dan harus 
mengganti puasanya (mengqada) di hari lain di luar bulan 
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5. Keluar mani dengan sengaja di siang hari bulan Ramadhan 
Jika seseorang keluar mani karena ia mimpi di siang hari 
pada bulan Ramadhan, maka puasanya tidak batal, ia harus 
segera mandi Jinabat dan meneruskan puasanya. Namun 
jika keluarnya mani itu dengan sengaja di lakukan oleh orang 
yang berpuasa, maka ia berdosa dan harus menggantinya di 
hari lain di luar bulan Ramadhan sejumlah hari yang ia 
tinggalkan.  
6. Hilang akal 
Hilang akal adalah pudarnya kesadaran seseorang karena 
gila, mabuk, pingsan dan sebagainya, maka puasanya batal. 
Ia harus mengganti puasanya di hari lain di luar Ramadhan. 
7. Murtad  
Murtad adalah menyatakan keluar dari agama Islam. Maka 
puasanya menjadi batal. Jika ia kembali lagi menjadi Islam, 
maka ia harus bertaubat dan mengqada puasanya sebanyak 
hari yang ia tinggalkan. 
 
I. Orang Yang Boleh Tidak Berpuasa  
Orang-orang yang boleh tidak puasa adalah: 
1. Musafir 
Musafir adalah orang yang bepergian bukan karena maksiat 
dan memenuhi jarak yang diperbolehkan untuk mengqasar 
shalat, boleh tidak berpuasa, contoh orang bepergian karena 
silaturrahim kepada saudaranya yang jauh. 
Ia berkewajiban untuk mengqada/mengganti puasa yang 
ditinggalkan pada hari lain di luar bulan Ramadhan sejumlah 
hari yang ditinggalkan.  
2. Orang sakit  
Ketentuan orang yang sakit adalah sebagai berikut: 
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a. Jika sakitnya dapat diharapkan untuk sembuh, maka boleh 
tidak berpuasa dan setelah ia sembuh, ia harus 
mengganti/mengqada puasa yang ditinggalkan pada hari 
lain di luar bulan Ramadhan sejumlah hari yang 
ditinggalkan. 
b. Jika sakitnya tidak ada harapan untuk sembuh, misalnya 
karena ia sangat tua atau gagal ginjal dan sebagainya, 
maka ia boleh tidak berpuasa dan menggantinya dengan 
membayar fidyah (memberi makan kepada fakir-miskin) 
setiap hari sebanyak 1 mud (7 ons) beras/makanan pokok 
daerahnya. 
3. Orang yang sudah lanjut usia (pikun). 
Orang tua yang sudah pikun atau tidak mampu 
melaksanakan puasa, maka ia boleh tidak berpuasa dan 
tidak wajib mengqada, namun ia wajib untuk membayar 
fidyah. 
4. Orang hamil dan menyusui 
Ketentuan orang yang hamil atau menyusui adalah sbb: 
a. Jika ia tidak berpuasa karena mengkhawatirkan dirinya 
sendiri, maka ia wajib mengganti puasa yang 
ditinggalnkan sejumlah hari yang ditinggalkannya. 
b. Jika ia tidak berpuasa karena mengkhawatirkan 
kesehatan anaknya, maka ia wajib mengqadha puasanya 
sejumlah hari yang ditinggalkannya serta ditambah 
membayar fidyah sebesar 1 mud (7 Ons) kepada orang 
fakir-miskin. 
 
J. Amalan di Bulan Ramadhan  
Amalan yang dianjurkan untuk melaksanakannya di bulan 
Ramadhan adalah sbb: 
1. Shalat Tarawih 
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Shalat Tarawih adalah shalat yang dilakukan khusus pada 
bulan Ramadhan. Waktu melaksanakannya setelah shalat 
Isya. Hukum melaksanakannya adalah Sunnah Muakkadahah 
bagi semua umat Islam baik laki-laki maupun perempuan. 
Adapun jumlah rakaat shalat Tarawih adalah 8 rakaat dengan 
2 salam atau menurut riwayat lain bahwa shalat Tarawih 
dilakukan 20 rakaat dengan 10 kali salam, artinya setiap 2 
rakaat salam.  
2. Salat Witir 
Shalat Witir adalah shalat yang dilakukan pada malam hari 
dengan jumlah rakaat ganjil. Paling sedikit satu rakaat saja 
dan paling banyak 11 rakaat. Shalat Witir hukumnya Sunnah 
Muakkadahah. Shalat Witir boleh dilakukan di luar bulan 
Ramadhan. Dalam bulan Ramadhan shalat Witir dilakukan 
setelah shalat Tarawih. 
3.  
Masjid dengan niat 
Sunnah pada setiap waktu.  
a.  
1)  tetapi Boleh 





2) Berdiam diri di dalam Masjid. 
b.  
1) Orang Islam 
2) Berakal sehat  
3) Suci dari hadats besar 
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c.  
1) Berhadats besar 
2) Keluar dari Masjid, tanpa ada kepentingan mendesak 
4. Tadarus Al-  
 
Tadarrus Al- -
memahami kandungan Al-  





Al-  (QS. Al-Baqarah/2: 185). 
5. Sedekah  
 
K. Hikmah Puasa 
1. Pengampunan Dosa 
Dari Abu Hurairah  ra  dari Nabi  SAW, (bahwasanya) beliau 
bersabda (yang artinya):  
"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan 
penuh iman dan ihtisab  (mengharap wajah Allah) maka akan 
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diampuni dosa-dosanya yang telah lalu ". [HR. Bukhari dan 
Muslim] 
2. Amal mulia yang pahalanya akan dibalas langsung dari Allah 
SWT 
Allah SWT berfirman dalam hadis qudsi: 
 
Allah berfirman:  "Setiap amal anak Adam untuknya kecuali 
puasa, maka itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya 
..."  (Muttafaq 'Alaih)  
3. Dikabulkannya Do'a dan Pembebasan Api Neraka 
Rasulullah SAW bersabda:  
 
Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah 
kecuali Allah menjauhkan wajahnya dengan hari itu dari api 
neraka tujuh puluh musim.  (HR. Jama'ah kecuali Abu 
Dawud)   
Rasulullah SAW bersabda: 
 
Puasa adalah perisai (yang melindungi) dari api neraka  (HR. 
Ahmad dan Hakim)  
4. Bau mulut orang yang puasa lebih baik di sisi Allah dari 
minyak misik. 
Nabi SAW bersabda: 
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Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah dari harumnya minyak misik ...  (Muttafaq 'Alaih) 
5. Orang yang puasa akan mendapat dua kegembiraan 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
Orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan; ketika 
berbuka dia senang dengan bukanya dan ketika bertemu 
Tuhannya dia gembira dengan puasanya. (Muttafaq 'Alaih) 
6. Memasukkan pelakunya ke dalam surga 
Suatu hari Abu Umamah datang kepada Nabi SAW dan 
bertanya tentang amal yang bisa memasukkannya ke 
surga. Imam Ahmad, Nasa'i dan Hakim meriwayatkan dalam 
hadis berikut ini: 
 
 
Dari Abu Umamah berkata: Saya datang kepada Rasulullah 
SAW, maka saya berkata: "Perintahkan kepada saya dengan 
sebuah amal yang bisa memasukkan saya ke dalam 
surga!" Rasulullah SAW menjawab: "Berpuasalah, 
sesungguhnya tak terkalahkan baginya"  Kemudian saya 
datang untuk kedua kalinya, maka Beliau 
berkata:  "Berpuasalah"  (HR. Ahmad, Nasa'i dan Hakim dan 
dia menshahihkannya) 
 
7. Puasa akan menjadi pemberi syafa'at bagi pelakunya 
Rasulullah SAW bersabda: 
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Puasa dan Al-Qur'an akan memberikan syafa'at bagi seorang 




























A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda 
silang (x) pada huruf a , b , c atau d ! 
1. Menahan diri dari makan, minum serta segala hal yang 
membatalkan adalah pengertian dari ...... 
a. Niat    b. Puasa  c. Zakat  d. Haji 
2. Berbuka dengan kurma, air putih atau makanan yang manis 
termasuk .. puasa. 
a. Syarat sah b. Wajib  c. Sunnah  d. Rukun  
3. Salah satu syarat wajib puasa adalah ...... 
a. Beragama Islam    c. Mumayyiz 
b. Anak kecil    d. Hilang akal 
4. Orang yang diperbolehkan tidak berpuasa diantaranya orang ... 
a. Sakit  b. Berdakwah c.Kerja d. Rekreasi 
5. Bulan Ramadhan selalu dinantikan oleh umat Islam, karena 
bulan Ramadhan adalah bulan ...... 
a. Penuh berkah    c. Penuh kesenangan   
b. Penuh makanan   d. Haji 
6. Berikut ini yang tidak membatalkan puasa adalah ...... 
a. Tergesa-gesa waktu sahur c. Muntah dengan sengaja 
b. Makan pada siang hari  d. Keluar darah haid 
7. Makan sahur hukumnya  ....... 
a. Sunnah  b. Wajib  c. Haram  d. Makruh 
Tamrinat 
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8. Puasa Ramadhan dilakukan oleh setiap umat Islam. Hal ini 
menunjukkan puasa Ramadhan hukumnya ....... 
a. Sunnah  b. Wajib  c. Makruh  d. Mubah 
9. Untuk menentukan awal bulan dan akhir bulan Ramadhan, 
pemerintah dan para ulama selalu melakukannya dengan cara 
...... 
a. Ilmu antariksa    c. Rukyatul hilal   
b. Ilmu alam    d. Perjalanan matahari 
10. Salah satu sunnah dalam bulan Ramadhan adalah    
a. Menonton televisi   c. Shalat Tarawih 
b. Mendengarkan musik  d. Tidak sahur  
 
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !  
1. Sebutkan syarat wajib puasa! 
................................................................................................. 
2. Sebutkan 2 hal yang membatalkan puasa! 
.............................................................................................. 
3. Sebutkan macam-macam puasa! 
.............................................................................................. 
4. Sebutkan syarat sah puasa! 
.............................................................................................. 
5. Sebutkan rukun puasa! 
.............................................................................................. 
6. Apakah hukum puasa Nazar? 
.............................................................................................. 
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7. Sebutkan 3 sunnah di dalam bulan Ramadhan !  
.............................................................................................. 
8. Apa yang harus dilakukan jika seseorang lupa makan di siang 
hari dalam bulan Ramadhan? 
.............................................................................................. 
9. Sebutkan 2 orang yang boleh tidak berpuasa! 
.............................................................................................. 



















I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d yang paling 
benar ! 
1. Orang yang sakit ....... mengerjakan shalat fardhu. 
a. Mubah  b. Wajib  c. Sunnah  d. Makruh 
2. orang yang tidak bisa melaksanakan shalat dengan berdiri 
karena sakit, maka ia harus shalat dengan cara ...... 
a. Tengkurap  b. Berdiri  c. Tidur d. Duduk 
3. Orang sakit yang masih bisa berdiri, harus shalat dengan cara  
...... 
a. Berbaring  b. Terlentang c. Berdiri d. Duduk 
4. Cara rukuk orang yang shalat dengan duduk adalah  ...... 
a. Anggukan kepala   c. Isyarat mata 
b. Membungkuk sedikit ke depan d. Menjulurkan lidah 
5. Cara shalat dengan terlentang posisi kedua kaki diluruskan ke 
arah ...... 
a. Kiblat  b. Timur  c. Utara  d. Selatan 
6. Yang merupakan tiang agama adalah . 
a. Syahadat b. Shalat  c. Zakat  d. Puasa 
7. Bacaan dalam shalat yang harus dibaca oleh orang yang 
shalat dalam keadaan sakit dengan orang sehat adalah . 
a. Dikurangi b. Semampunya c. Bebas  d. Sama 
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8. Apabila tidak mampu shalat dengan cara apapun boleh shalat 
dengan...... 
a. Tidak shalat b. Mulut  c. Diwakilkan d. Hati 
9. ... 
a. Lapangan  b. Mushalla c. Masjid  d. Rumah 
10. Duduk dengan tenang dan khusyuk di dalam Masjid dengan 
niat beribadah kepada Allah disebut....... 
a. Tarawih  b. Shalat Jum at  c.  d. Witir 
11. Murtad adalah salah satu hal yang ......puasa. 
a. Mengesahkan    c. Memperbanyak pahala 
b. Mewajibkan    d. Membatalkan 
12. Di dalam bulan Ramadhan, tidurnya orang yang berpuasa 
adalah....... 
a. Sedekah  b. Kerja  c. Ibadah  d. Belajar 
13. Shalat sunnah dalam bulan Ramadhan yang dikerjakan 
setelah shalat Isya dengan berjamaah adalah shalat  ..... 
a. Shubuh b. Tarawih  c.   d. Tahajjud 
14. Tadarrus Al- . 
a. Sunnah  b. Wajib  c. Mubah  d. Makruh 
15. Qiyamul lail yang dilakukan umat Islam selama bulan 
Ramadhan....... 
a. Shalat Tahajjud   c. Shalat Duha  
b. Shalat Witir    d. Shalat Tarawih 
16. Amalan yang baik dilakukan di bulan Ramadhan adalah 
......kecuali. 
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a. Shalat Tarawih  c. Sedekah 
b. Kajian keagamaan          d. Jalan-jalan 
17. Bulan Ramadhan adalah bulan mulia karena dalam bulan 
Ramadhan terdapat ... 
a. Buka bersama    c.Tarawih  
b. Lailatul qadar   d. Tadarrus 
18. Shalat Witir dilakukan paling sedikit  ..... 
a. 11 rakaat        b. 1 rakaat  c. 3 rakaat      d.9 rakaat 
19. Jika kita suka membaca Al-  
a. Pahala  b. Pujian  c. Hadiah   d. Piala 
20. Perbuatan baik yang dilakukan oleh orang muslim...... 
a. Amal     b. Amal shaleh   c. Amal jariyah      d. Ibadah
  
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Di malam bulan Ramadhan disunnahkan memperbanyak   . 
2. Rakaat shalat witir yang terkecil adalah  ..... rakaat. 
3. Hukum melakukan shalat Tarawih ..... 
4. Hukum mengerjakan shalat Witir ....... 
5.  
6. Jumlah rakaat salat Tarawih . rakaat. 
7. Berdiam diri di dalam Masjid dengan niat ibadah kepada Allah 
disebut ....... 
8. . dan .. 
9. yatakan sah apabila ........ 
10. Shalat Witir dilakukan setelah . 
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III. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
















































































Khazanah Ilmu  
 





A. Melafalkan Surah Al-Humazah  
Dengarkan dan tirukan surat Al-Humazah yang dibacakan oleh 
Ustadz atau Ustadzahmu ! 
 
1. kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat lagi pencela, 
 
2. yang mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitung. 
 
3. dia mengira bahwa hartanya itu 
dapat mengkekalkannya, 
 
4. sekali-kali tidak! sesungguhnya 
dia benar-benar akan dilemparkan 
ke dalam Huthamah  
5. dan tahukah kamu apa Huthamah 
itu? 
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7. yang (membakar) sampai ke hati. 
          
 
8. Sesungguhnya api itu ditutup 
rapat atas mereka,             
 
9. (sedang mereka itu) diikat pada 
tiang-tiang yang panjang.         
 
 










bagi setiap : 
api (azab) : 
 
Pengumpat : 






















sekali-kali tidak : 
diikat pada tiang : 
 pasti dia akan 
dilemparkan 
: 
yang panjang : 
 
di dalam : 
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C. Penjelasan Surah Al-Humazah 
 Surah Al-Humazah ada 9 ayat. 
 Surah Al-Humazah urutan ke 104 di dalam Al-Qur‟an. 
 Surah Al-Humazah diturunkan di kota Makkah. 
 Surah Al-Humazah termasuk golongan surah Makiyyah 
karena diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Madinah. 
 Surah Al-Humazah diturunkan sesudah surah Al-Qiyaamah. 
 Nama Al-Humazah diambil dari kata Humazah yang terdapat 
pada ayat pertama dalam surat ini. 
 
D. Kandungan Surah Al-Humazah  
Al-Humazah artinya pengumpat. 
Kandungan surah al-Humazah adalah ancaman Allah terhadap 
orang-orang yang suka mencela orang lain, suka mengumpat 
dan suka mengumpulkan harta tetapi dimanfaatkan di jalan 
Allah. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam neraka Huthamah. 















I. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang 
(x)! 
1. Surah Al-Humazah terdiri dari ....... 
a. 8 ayat  b. 9 ayat   c. 10 ayat   d. 11 ayat  
2. Surah Al-Humazah diturunkan di ....... 
a. Makkah   b. Madinah  c. Jeddah   d. Taif  
3. Surah Al-Humazah tergolong surah ....... 
a. Madaniyah     c. Makiyyah    
b. Taifiyyah     d. Jaddiyah 
4. Surah Al-Humazah diturunkan setelah surah ....... 
a. al-Anfaal     c. al-Maidah  
b. al-Qiyaamah    d. al-Qamar 
5. Al-Humazah artinya ....... 
a. Pengkhianat    b. Pengumpat   
b. Pembohong     d. Pembunuh 
6. Nama Al-Humazah diambil dari ayat ....... 
a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
7.  
a.   b.   c.   d  
Tamrinat 
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8.  adalah surah Al-Humazah ayat ke ...... 
a. 2   b. 3   c. 4   d. 5 
9.  artinya ...... 
a. yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. 
b. dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, 
c. kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
d. sekali-kali tidak! sesungguhnya dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. 









a. 1-2-3-4  b. 3-2-1-4  c. 1-4-2-3  d. 4-3-2-1 
 
 
II. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Apakah arti Al-Humazah? 
2. Urutan berapakah surah Al-Humazah dalam Al-  
3. Siapakah yang celaka dalam surah Al-Humazah? 
4. Apa nama neraka yang menjadi tempat tinggal orang yang 
suka mengumpat dan mencela? 
5. Mengapa surah Al-Humazah digolongkan dalam surah 
Makiyyah? 
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6. Apakah arti dari ayat berikut ? 
7. yang mengumpulkan harta 
dan menghitung-hitung -Humazah ayat 2) ! 
8. Surah Al-Humazah diturunkan setelah surah apa? 
9. Urutkan ayat berikut !   























A. Ghunnah  
Ghunnah menurut bahasa artinya suara merdu yang keluar 
dari pangkal hidung.  
Sedangkan menurut istilah ilmu tajwid, ghunnah adalah 
suara dengung yang keluar dari pangkal hidung karena adanya 
nun dan mim yang bertasydid. 
Huruf Ghunnah ada dua; yaitu nun ( ) dan mim ( ). cara 
membaca Ghunnah adalah berdengung 2 sampai 3 harakat. 
Ukuran satu harakat adalah satu ketukan. 
Perhatikan contoh berikut: 
No. Lafadh Sebab Cara membacanya 
1.  Huruf mim bertasydid 
Berdengung panjang 
2 sampai 3 harakat. 
2.  Huruf nun bertasydid 
3.  Huruf mim bertasydid 
4.  Huruf nun bertasydid 
Pelajaran 2 
Kaidah Ilmu Tajwid 
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B. Hukum Al ( )-  
Al- f dan lam ( ) yang masuk dalam 
kata benda. Apabila al- ruf hijaiah, maka 




Al-Qamariyah adalah setiap al-  yang bertemu dengan 
salah satu huruf Qamariyah. Huruf Qamariyah berjumlah 14 
huruf yang terkumpul dalam kalimat : 
 
Dari kalimat di atas, kita dapat mengetahui huruf Al-
Qamariyah dengan memisahkannya menjadi: 
 
Cara membaca al-Qamariyah 
Cara membaca al-Qamariyah adalah dengan idzhar yaitu 
menjelaskan bunyi lam tidak boleh berdengung, saktah 
(berhenti tanpa nafas) dan tawallu (memantulkan huruf yang 
bukan pada tempatnya) sehingga sering disebut dengan 
idzhar Qamariyah. Perhatikan contoh berikut ini : 
No. Lafadh Sebab  No. Lafadh Sebab 
1  bertemu   8   bertemu  
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2   bertemu   9   bertemu  
3   bertemu   10   bertemu  
4     bertemu   11   bertemu  
5   bertemu   12   bertemu  
6   bertemu   13   bertemu  
7   bertemu   14   bertemu  
 
2. Al-Syamsiyah 
Pengertian Al-Syamsiyah  
Al-Syamsiyah adalah al-  yang bertemu dengan salah 
satu huruf Syamsiyah. Huruf Syamsiyah ada 14 yang 
terkumpul dalam kalimat : 
Untuk mengetahui huruf Syamsiyah dari kalimat di atas, dapat 
diambil huruf awal dari setiap katanya, sehingga berurutan: 
 
 
Cara membaca al-Syamsiyah  
Bacaan al-Syamsiyah menurut ahli tajwid disebut dengan 
idgham Syamsiyah. Cara membacanya dibaca Idgham yaitu 
dengan meleburkan bacaan lam ke dalam huruf syamsiyah 
 
Madrasah Diniyah Kelas 3 |  99 
 
yang ada di belakangnya. Artinya dalam membacanya suara 
bacaan al-
huruf Syamsiyah. Biasanya penulisan al- ini 
diberi tasydid pada huruf Syamsiyah yang ada dibelakang al-
. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini : 
No. Lafadh Sebab  No. Lafadh Sebab 
1  bertemu   8   bertemu  
2   bertemu   9   bertemu  
3   bertemu   10   bertemu  
4   bertemu   11   bertemu  
5   bertemu   12   bertemu  
6  bertemu   13   bertemu  
7   bertemu   14   bertemu  
 
C. Hukum Mad 
Pengertian Mad 
Mad menurut bahasa artinya panjang. Sedangkan menurut 
Mad adalah kata-kata dalam Al-
mengandung bacaan panjang disebabkan adanya tanda Mad.  
Tanda-tanda Mad 
Mad mempunyai tanda sebagai berikut: 
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1. Fat ah diikuti huruf alif, contoh :  yang dibaca panjang 
adalah  karena terdapat huruf berfathah yang diikuti huruf 
alif. 
2. yang dibaca 
panjang adalah huruf ra ( ) karena ada kasrah yang diikuti 
 
3. ammah diikuti huruf wau sukun, contoh :  yang 
ada dammah 
diikuti wau sukun. 
4. Mad badal fat ah yaitu alif kecil yang ada di atas huruf, 
contohnya adalah . 
5. Mad badal Kasrahyaitu alif kecil yang ada di bawah huruf, 
contohnya adalah . 
6. Mad badal ammah yaitu ammah terbalik yang letaknya 
di atas huruf, contohnya . 
7. Tanda Mad panjang, contohnya . 
a. Jumlah Huruf Mad 
Dari tanda Mad di atas, dapat kita sebutkan bahwa 
jumlah huruf Mad itu ada 3, yaitu: 
1. Alif  
2.  
3. Wau 
b. Pembagian Mad 
Mad dibagi menjadi 2, yaitu: Mad Asli dan mad i 
 
Madrasah Diniyah Kelas 3 |  101 
 
1. Mad Asli (Mad ) 
Mad Asli adalah bacaan mad yang dibelakngnya 
tidak bertemu dengan hamzah, tanda sukun atau tasydid. 
Begitu juga dengan mad badal fathah, kasrah dan damah, 
termasuk dalam mad asli jika dibelakangnya tidak bertemu 
dengan hamzah, tanda sukun atau tasydid. 
Cara membacanya adalah satu alif atau dua harakat, 
dua adalah dua ketukan. 
Perhatikan contoh berikut ini : 
No. Lafaz Sebab 
1  Setelah huruf alif tidak ada hamzah, 
sukun, atau tasydid.  
2 
sukun, atau tasydid. 
3 Setelah huruf wau tidak ada hamzah, 




bertemu dengan hamzah, sukun atau tasydid. 
Wajib Mutta il, (2) Mad Jaiz Munfa il, (3) Mad ilah awilah, 
 lis sukuun, (6) Mad Lazim arfi 
Mu aqqal, (7)  Mad Lazim arfi Mukhoffaf, (8) Mad Lazim 
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Kalimi Mu aqqal, (9) Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf, (10) Mad 
Farqi. 
Namun dalam pembahasan ini akan dibahas 2 saja 
yaitu (1) Mad Wajib Mutta il, (2) Mad Jaiz Munfa il. 
1. Mad Wajib Mutta il 
Mad Wajib Mutta il adalah bacaan mad yang 
bertemu dengan huruf hamzah dalam satu kata. Cara 
membacanya adalah dua alif atau sama dengan 4 harakat 
(4 ketukan). 
Contoh : 
No. Lafaz Sebab 
1  Setelah huruf alif ada hamzah dalam satu kata. 





2. Mad Jaiz Munfa il 
Mad Jaiz Munfa il adalah bacaan mad yang 
dibelakangnya bertemu dengan huruf hamzah dalam dua 
kata. Cara membacanya ada tiga pilihan yaitu: 
a. Pendek  : dua harakat atau satu alif. 
b. Sedang  : empat harakat atau dua alif. 
c. Panjang : lima harakat atau dua setengah alif. 
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Perhatikan contoh berikut ini ! 
No. Lafadh Sebab 
1  Setelah huruf alif ada hamzah dalam 
dua kata. 
2 Setelah huruf wau ada hamzah dalam 
dua kata. 
3  dua kata. 
 
Perbedaan alif dan hamzah adalah: 
1. Alif adalah huruf alif yang tidak berharakat  
2. Hamzah  adalah huruh alif yang berharkat, jika ada alif 


















I. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda 
silang (x) pada huruf a, b, c atau d! 
1. Ghunnah artinya ... 
a. Berdengung    c. Melebur   
b. Berdesis     d. Membaur 
2. Huruf bacaan ghunah ada 2 yaitu ... 
a. Nun dan Mim    c. Nun dan Mim bertasydid 
b. Setelah  d. Nun bertasydid 
3. Bacaan ghunnah panjangnya ...harakat. 
a. Dua  b. Tiga  c. Empat  d. Lima 
4. Lafaz   adalah contoh bacaan ... 
a. Al-Qamariyah    c. Al-Syamsiyah  
b. Ghunnah     d. Qalqalah 
5. 
hukum bacaannya disebut ... 
a. Ghunnah     c. Al-Qamariyah  
b. Al-Syamsiyah    d. Mad  
6. Lafaz   adalah contoh bacaan ... 
a. Ghunnah     c.Al-Syamsiyah  
b. Al-Qamariyah    d.  
7. Al- pada bacaan Al-Qamariyah harus dibaca ... 
a. Samar     c. Jelas    
b. Dengung     d. Panjang 
8. Huruf qamariyah ada ... 
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9. Huruf mad ada ... 
a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
10. Mad menurut bahasa artinya ... 
a. Pendek     c. Sedang    
b. Menengah     d. Panjang 
 
 
II. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Apakah yang dimaksud ilmu tajwid? 
2. Apakah fungsi ilmu tajwid? 
3. Apakah arti ghunnah menurut bahasa? 
4. Ada berapakah huruf ghunnah ? 
5. Sebutkan huruf ghunnah ! 
6. Apakah Al- itu? 
7. Hukum Al- jika bertemu huruf hijaiah ada berapa? 
8. Ada berapakah huruf qamariyah itu? 
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I. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang 
(x)! 
1. Surah Al-Humazah diturunkan setelah surah ... 
a. Al-Ahqaaf    c. Al-Mulk    
b. Al-Qiyamah     d. An-Naas 
2. Surah Al-Humazah merupakan surah yang ke ... dalam al-
 
a. 89   b. 98   c. 102  d. 104 
3. Nama Al-Humazah diambil dari ayat ... 
a. Pertama     c. Kedua   
b. Ketiga      d. Keempat 
4.  adalah potongan surah Al-Humazah ayat .. 
a. Empat  b. Lima  c. Enam  d. Tujuh  
5. Ayat ketiga surah Al-Humazah adalah ... 
a.    c.  
b.    d.   
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6.  artinya adalah ... 
a. Api (azab) yang dinyalakan  
b. Api neraka yang menyala-nyala  
c. Api membakar musuh Allah  
d. Api (azab) Allah sangat pedih  









a. 1-3-2-4  b. 2-3-1-4  c. 1-2-4-3  d. 2-4-1-3 
8. Jumlah ayat surah Al-Humazah ada ... ayat. 
a. 6 ayat   b. 7 ayat   c. 8 ayat   d. 9 ayat  
9. (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.
Adalah arti dari ayat ... 
a.    c.  
b.    d.   
10.  arti ayat disamping adalah ... 
a. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
b. Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, 
c. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, 
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d. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. 
11. Ghunnah artinya ... 
a. Melebur     c. Berdengung  
b. Berdesis     d. Membaur 
12. Huruf bacaan ghunnah ada 2 yaitu ... 
a. Nun bertasydid    c. Nun dan Mim bertasydid  
b. Setelah  d. Nun dan Mim  
13. Bacaan ghunnah panjangnya ...harakat. 
a. Dua  b. Tiga   c. Empat  d. Lima 
14. Lafaz   adalah contoh bacaan ... 
a. Al-Qamariyah    c. Al-Syamsiyah  
b. Qalqalah     d. Gunnah  
15. 
hukum bacaannya disebut ... 
a. Ghunnah     c. Al-Qamariyah   
b. Al-Syamsiyah     d. Mad i 
16. Lafaz   adalah contoh bacaan ... 
a. Ghunnah     c.Al-Syamsiyah  
b. Al-Qamariyah    d.  
17. Al- pada bacaan Al-Syamsiyah harus dibaca ... 
a. Samar     c. Meleburkan bacaan  
b. Panjang     d. Jelas 
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18. Huruf Syamsiyah ada ... 
a. 12   b. 13   c. 14   d. 15 
19. Huruf mad ada 3 yaitu ... 
a. alif, ba dan ta    c. alif, wau dan ya 
b. nun dan mim syiddah  d. alif, lam dan mim 
20. Mad menurut bahasa artinya ... 
c. Pendek     b. Sedang    
d. Menengah     d. Panjang 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Arti Al-Humazah adalah ... 
2. Urutan surah Al-Humazah dalam Al-  
3. Orang yang celaka dalam surah Al-humazah adalah ... 
4. Orang yang suka mengumpat dan mencela akan dilemparkan 
ke dalam ... 
5. Surah Al-Humazah digolongkan dalam surah ... 
6. Ilmu tajwid adalah ... 
7. Ghunnah adalah ... 
8. Ghunnah harus dibaca ... 
9. Al- bila bertemu huruf Syamsiyah maka disebut  ... 
10.  adalah salah satu contoh bacaan ... 
III. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Apakah kandungan Surah Al-Humazah? 
2. Hukum al- ika bertemu huruf hijaiah ada berapa? 
3. Ada berapakah huruf Syamsiyah itu? 
4. Apa yang disebut dengan Mad  
5. Apa yang dimaksud dengan Mad Wajib Muttasil?  
 







Agama Islam ibarat sebuah bangunan yang mempunyai lima 
tiang. Sedangkan shalat merupakan tiangnya. Barangsiapa yang 
mendirikan shalat, maka ia telah menegakkan agama, dan 
barangsiapa yang meninggalkan shalat, maka ia telah 
menghancurkan agama. 
Shalat berjamaah adalah shalat yang paling dianjurkan oleh 
Rasululah. Bahkan Rasululah SAW pernah mengancam membakar 
rumah umat Islam jika mereka tidak mau mengerjakan shalat 
dengan berjamaah. Begitu pentingnya shalat berjamaah bagi umat 
Islam sampai Rasululah secara tegas memerintahkannya. 
Hadis berikut ini akan menerangkan tentang keutamaan shalat 
berjamaah. Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan dengan 
bersama-sama paling sedikit 2 orang. Satu orang menjadi imam dan 
satu orang menjadi makmum. 
Tidak hanya mempelajari dan menghafalkan hadisnya, kita juga 
harus berusaha untuk selalu mengerjakan shalat wajib dengan 
berjamaah. Manakah yang kamu sukai antara shalat sendiri 
dibanding shalat berjamaah?  
Pelajaran 3 
Hadis Tentang Keutamaan 
Shalat Berjamaah 
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Jika jawabanmu senang shalat berjamaah dan selalu 
mengerjakan shalat wajib dengan berjamaah, maka kamu termasuk 
orang yang yang patut mendapatkan pahala 27 kali lipat. Dan jika 
kamu mengerjakan shalat wajib sendirian maka kamu hanya 
mendapatkan 1 pahala saja. 
A. Melafalkan Hadis Tentang Shalat Berjamaah 
Dengarkan dan tirukan hadis di bawah ini, kemudian 











B. Terjemahan Hadis Tentang Shalat Berjamaah  
Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: Shalat  berjamaah itu lebih utama dari pada 
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C. Arti Mufradat Hadis tentang Shalat Berjamaah  
Lebih utama :   Dari :  
Dibanding :   Sesungguhnya :  
Sendiri :   Bersabda :  
Dengan 27 : 
 
Shalat :  
Derajat :  Berjamaah :  
  
D. Penjelasan Hadis 
Hadis tentang shalat berjamah di atas disampaikan oleh 
sahabat Nabi Muhammad SAW yang bernama Ibnu Umar 
(anaknya Umar) nama lengkapnya adalah Abdullah bin Umar bin 
Khattab radhiyallahu anhuma. Maksud dari radhiyallahu 
anhuma adalah semoga Allah meridhai mereka berdua. 
Sedangkan kata  adalah bahwa hadis ini 
disepakati kebenarannya atau diriwayatkan oleh dua imam ahli 
hadis yaitu Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
Hadis di atas mengandung penjelasan tentang keutamaan 
shalat berjamaah yaitu pahalanya 27 derajat lebih baik dari pada 
shalat sendirian. 
Pengertian shalat berjamaah menurut ahli fikih adalah 
shalat yang dikerjakan bersama-sama, minimal 2 orang. Shalat 
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yang dilakukan sendiri disebut shalat munfarid. Salat berjamaah 
dapat dilakukan di Masjid, Mushalla, Rumah, Sekolah, atau 
tempat manapun yang memenuhi syarat, namun yang lebih 
utama dilakukan di Masjid.  
Orang yang memimpin shalat berjamaah disebut imam dan 
yang lain atau yang dipimpin menjadi makmum, sedangkan 
orang yang menjadi imam menurut hadis lain yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim syaratnya adalah: 
1.  
2. Orang yang alim dalam agamanya. 
3. Orang yang lebih dahulu masuk Islam. 
4. Orang yang lebih tua umurnya. 
Hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakkadah, 
meskipun demikian, shalat berjamaah mempunyai hikmah, 
diantaranya: 
1. Sebagai sarana sillaturrohiim diantara umat Islam. 
2. Memperkokoh ukhuwah Islamiyah (persaudaraan diantara 
umat Islam) 
3. Memupuk rasa saling mencintai dan tolong-menolong. 
4. Merupakan sarana belajar dan mengajar antara sesama 
muslim. 
5. Mendidik rasa taat dan patuh kepada pimpinan sesuai dengan 
peraturan. 
6. Menanamkan rasa toleransi hidup kepada sesama umat Islam 
khususnya dan kepada umat manusia pada umunya. 
 




I.  Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda 
silang (x) pada huruf a , b , atau c ! 
1. Orang yang memimpin sh  
a. Makmum b. Imam  c. Guru  d. Ustad 
2. Shalat yang dilakukan oleh paling sedikit 2 orang dinamakan 
shalat... 
a. Berjamaah b. Sendiri  c. Tahajjud  d. Duha 
3. Orang yang shalat di belakang imam disebut ... 
a. Imam     c. Pembantu  
b. Guru     d. Makmum 
4. Imam adalah orang yang ... shalat berjamaah. 
a. Memimpin    c. Mengikuti  
b. Meng-adzani    d. Melakukan 
5. Pahala shalat berjamaah adalah... 
a. 24 derajat      b. 25 derajat   c. 26 derajat d. 27 derajat 
6. Paling sedikit, sh  
a. 1 orang  b. 2 orang  c. 3 orang  d. 4 orang 
7.  lanjutan hadis disamping adalah ... 
a.   b.   c.   d.  
8.   
a. Shalat berjamaah   c. Shalat sendiri 
Tamrinat 
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b. Tidak shalat    d. Shalat tanpa teman 
9.  lanjutan hadis disamping adalah ... 
a.    c.  
b.    d.  
10. Ukhuwah Islamiyah  
a. Persaudaraan diantara kaum muslimin  
b. Permusuhan diantara kaum muslimin  
c. Pertengkaran diantara kaum muslimin  
d. Percekcokan diantara kaum muslimin 
II.  Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
benar ! 
1. Apakah yang dimaksud dengan shalat berjamaah? 
2. Sebutkan 3 (tiga) hikmah shalat berjamaah ! 
3. Sebutkan 2 (dua) syarat menjadi imam ! 
4. Apakah yang disebut dengan shalat Munfarid? 
5. Siapakah yang menjadi imam di rumah jika melakukan shalat 
berjamaah? 
6. Apakah arti  dalam hadis Nabi tentang shalat 
berjamaah? 
7. Lanjutkan hadis di bawah ini! 
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8. Siapakah yang meriwayatkan hadis tentang shalat 
berjamaah? 
9. Apakah yang dimaksud dengan muttafaq alaihi ? 
10. Siapakah Perawi yang meriwayatkan hadits tentang 










Dalam sebuah kisah seekor Tikus dan Harimau. Ada seekor 
tikus bertemu dengan raja hutan. Tikus merasa khawatir harimau 
akan menerkamnya dan memakannya. Pada suatu hari, tikus 
melihat sang harimau akan menerkam dan memakannya, Aum... 
aum... harimau mengaum. Namun tikus terlihat tidak takut. 
Tikus memiliki ide cemerlang untuk menjebak harimau dalam 
jaring dengan perantara manusia. Manusia menganggap bahwa 
harimau dapat dijadikan sebagai artis di dalam pertunjukan sirkus 
dan manusia akan mendapatkan uang. Akhirnya sang harimau 
megejar tikus hingga terperangkap dan masuk ke dalam jaring yang 
telah dibuat oleh manusia. Harimau tidak bisa berbuat apa-apa 
karena giginya tidak bisa memutuskan jaring tersebut.  
 
Pelajaran 4 
Hadis Tentang Persaudaraan 
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Melihat harimau terus mengaum dan kesakitan, si tikus merasa 
iba terhadap nasib harimau. Si tikus mau melepaskan harimau 
dengan syarat harimau tidak akan memakannya lagi. 
Harimau menuruti perkataan tikus dan tikus pun mulai 
menggigit jaring hingga semua benangnya putus dan harimau pun 
bisa keluar dari jaring. Harimau senang dan berterima kasih kepada 
tikus, dia berjanji tidak akan menerkan dan memakan tikus lagi. 
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A. Melafalkan Hadis Tentang Persaudaraan 
 
B. Terjemahan Hadis 
Dari Anas radhiyallaahu anha dari Rasulullah saw 
bersabda:”Tidak sempurna iman seseorang diantara kalian 
sehingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya 
sendiri ” (HR. Bukhari) 
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D. Penjelasan Hadis  
 Hadis adalah ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi 
Muhammad SAW. 
 Anas adalah sahabat Nabi Muhammad SAW. yang 
bernama Anas bin Malik 
 Imam al Bukhari adalah perawi. Perawi adalah orang yang 
meriwayatkan atau menceritakan hadis. 
 
E. Isi Kandungan Hadis 
Yang dimaksud saudara di dalam hadis di atas adalah saudara 
sesama muslim baik yang terikat dengan hubungan keluarga 
maupun tidak karena semua orang Islam diibaratkan sebagai 
saudara oleh Rasulullah, sehingga satu merasa sakit, semua 
akan sakit.  Jadi Umat Islam di seluruh dunia adalah saudara 
kita. Hadis di atas menjelaskan tentang : 
a. Sesama umat Islam itu saudara. Persaudaraan diantara umat 
Islam disebut Ukhuwah Islamiyah. 
b. Perintah untuk mencintai saudara sesama muslim. 
c. Orang yang  tidak mencintai sesama muslim maka imannya 
tidak sempurna. 
d. Mencintai saudara sesama musliam itu sama seperti kita 
mencintai diri kita sendiri.  
 
Jika kita tidak mau disakiti, maka janganlah menyakiti sesama 
muslim. Untuk menjaga persaudaraan kita harus saling 
menyayangi, saling menghormati, saling menolong, saling 
membantu, dan lain sebagainya.  
Dan hal-hal yang harus kita hindari agar persaudaraan kita tetap 
terjaga adalah janganlah memfitnah sesama umat Islam, tidak 
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boleh mengadu domba, tidak boleh acuh tak acuh terhadap 


























I.  Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda 
silang (x) pada huruf a , b , atau c ! 
1.  
a.      c.    
b.      d.  
2.  artinya ... 
a. Durhaka     c. Bertakwa  
b. Beriman      d. Berani 
3.  artinya ... 
a. Kepada musuhnya    c. Kepada orang tuanya  
b. Kepada saudaranya   d. Kepada tetangganya 
4.  artinya ... 
a. Kepada dirinya     c. Kepada orang tuanya 
b. Kepada saudaranya   d. Kepada tetangganya 
 
5. Menurut ajaran Islam bahwa semua orang mukmin itu ... 
a. Sahabat karib    c. Saudara   
b. Teman      d. Keluarga 
6. Untuk menjaga persaudaraan kita harus menghindari sikap ... 
a. Menyayangi    c. Menghormati  
b. Memfitnah    d. Menolong 
7. Antar sesama mukmin harus saling ... 
a. Membenci    c. Mencaci   
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8. Jika ada tetangga yang kesulitan kita harus ... 
a. Membiarkan     c. Menolong   
b. Memusuhi     d. Mencela 
9. Saudara kandung yang usianya lebih tua disebut ... 
a. Adik      c. Kakak   
b. Sepupu     d. Paman 
10. Orang yang selalu menyayangi orang lain ia akan ... 
a. Dibenci orang lain    c. Dimusuhi orang lain 
b. Disayang orang lain   d. Dicaci orang lain 
II.  Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
benar ! 
1. Bagaimana cara untuk menjaga persaudaraan? 
2. Sebutkan hal yang harus dijauhi dalam persaudaraan agar 
persaudaraan tetap terjaga ! 
3. Tulislah arti hadis berikut ini! 
 
4. Apa yang terjadi jika kita menyakiti orang lain? 
5. Apakah arti kata  dalam hadis tentang persaudaraan? 
6. Disebut apakah persaudaraan di antara umat Islam itu? 
7. Ketika melihat temanmu bertengkar, apa yang kamu lakukan? 
8. Apakah akibatnya jika kita tidak rukun dengan teman dan 
saudara? 
9. Jika ada temanmu yang lupa membawa pensil, apakah yang 
kamu lakukan? 
10. Mengapa kamu harus membantu orang yang sedang 
kesusahan? 
 





I. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang 
(x)! 
1. Shalat yang dilakukan sendirian disebut shalat ... 
a. Berjamaah b.Bersama  c. Munfarid  d. Berdua  
2. Shalat yang dilakukan bersama-sama paling sedikit 2 orang 
disebut... 
a. Berjamaah    c. Munfarid   
b. Bersama     d. Sendirian 
3. Shalat berjamaah paling sedikit  ... orang. 
a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
4. Orang yang salat berjamaah mendapatkan pahala ... derajat. 
a. 24   b. 25   c. 26   d. 27 
5. Orang yang menjadi pemimpin dalam shalat berjamaah disebut 
... 
a. Makmum     c. Imam   
b. Masbuq     d. Muwafiq 
6. Orang yang mengikuti imam dalam shalat berjamaah disebut ... 
a. Makmum     b. Imam   
b. Muadzin     d. Muqarrar 
7. Makmum berdiri di ... 
a. Depan imam    c. Samping kanan imam 
b. Belakang imam   d. Samping kiri imam 
8.  
a.   b.   c.   d.  
9. Salah satu syarat orang yang menjadi imam shalat berjamaah 
adalah... 
a. Pintar berhitung   c. Bagus  
b. Pintar berkhotbah   d. Bagus mukanya 
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10. Shalat berjamaah lebih utama dilakukan di ... 
a. Lapangan b. Masjid  c. Kantor   d. Rumah 
11. Hadis tentang persaudaraan diriwayatkan oleh ... 
a. Imam Hakim    c. Imam Bukhari  
b. Imam Muslim     d. Imam Turmuzi 
12. Saling membenci merupakan hal yang ... persaudaraan. 
a. Memupuk    c. Mengokohkan 
b. Menjaga     d. Merusak 
13. Agar persaudaraan tetap terjaga maka kita harus saling ... 
sesama muslim. 
a. Membenci    c. Memfitnah   
b. Mencela      d. Menolong 
14. Kita harus sayang kepada ... 
a. Ayah dan ibu     c. Saudara   
b. Teman      d. Semua orang 
15. Menjalin persaudaraan sesama muslim merupakan bagian dari 
... 
a. Akhlak terpuji     c. Perilaku buruk 
b. Akhlak tercela    d. Perilaku tidak baik  
16. Salah satu akhlak terpuji adalah ...orang lain. 
a. Mencela      c. Mencemooh  
b. Menolong    d. Mengejek 
17. Saling tolong adalah hal yang dapat ... persaudaraan. 
a. Merusak      c. Menjaga   
b. Melepaskan    d. Mencegah 
18. Orang yang baik terhadap tetangga maka ia akan ... 
a. Dimusuhi tetangga   c. Diejek tetangga 
b. Disayang tetangga   d. Dihina tetangga 
19. Semua orang Islam diikat oleh rasa ... 
a. Permusuhan    c. Penghinaan  
b. Percekcokan     d. Persaudaraan 
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20. Kita dikatakan sebagai orang yang tidak beriman jika kita 
mencintai orang lain sebagaimana kita mencintai ... 
a. Orang lain    c. Orang tua  
b. Saudara     d. Diri sendiri 
 
II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Shalat berjamaah minimal dilakukan oleh ... orang. 
2. Orang yang berdiri di depan makmum disebut ... 
3. Shalat sendirian disebut shalat ... 
4. Pahala shalat berjamaah adalah ... 
5. Jika ada 2 orang yang satu bernama Arif dan yang lain 
bernam
Umam lebih alim agamanya, maka yang berhak menjadi imam 
shalat berjamaah adalah ... 
6. Hadis tentang persaudaraan disampaikan oleh ... 
7.  artinya ... 
8.  artinya ... 
9.  artinya ... 
10. Terhadap sesama muslim kita harus ... 
 
III. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Sebutkan 3 (tiga) hikmah salat berjamaah ! 
...................................................................................................... 
2. Sebutkan 2 (dua) syarat menjadi imam ! 
...................................................................................................... 
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4. Berilah harakat hadis berikut dengan harakat yang benar! 
 
5. Sebutkan hal yang harus dijauhi dalam persaudaraan agar 
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Khazanah Ilmu  
 







Jazirah artinya semenanjung, Arab artinya sahara. Jadi jazirah 
arab artinya semenanjung sahara. Sebab sebagian besar wilayah 
Arab  terdiri atas sahara atau padang pasir. Oleh sebab itu negeri 
Arab disebut dengan negeri Padang Pasir. Negara Arab atau 
disebut  Saudi Arabia  terletak di benua Asia, tepatnya di Asia Barat  
dengan ibu kota di Riyad. Saudi Arabi adalah  negara yang besar 
wilayahnya  dibanding  dengan  negara  di jazirah arab lainya. 
Disinilah tempat agama Islam lahir dan berkembang. Di Negara 
Arab Saudi terdapat beberapa kota yang mempunyai nilai sejarah  
bagi perjuangan Nabi kita Muhammad SAW. Kota-kota tersebut 
antara lain : 
A. Makkah  
 Makkah adalah kota suci bagi umat Islam sedunia, sebab di 
sinilah terdapat bangunan at 
Islam saat menjalankan Shalat. Kota Makkah disebut juga dengan 
Makkah Al-Mukarramah, artinya kota yang dimuliakan. Sebab di 
kota inilah Nabi  yang 
kemudian dijadikan kiblat umat Islam sedunia baik saat shalat 
Pelajaran 1 
Letak Jazirah Arab Dan 
Daerah Penting Lainnya 
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maupun ibadah haji. Masjid yang 
disebut Masjidil Haram , artinya Masjid yang Mulia. Di kota Makkah 
inilah Nabi Muhammad SAW lahir dan dibesarkan serta menerima 
wahyu yang pertama kali, dan siapa saja yang shalat di Masjidil 
Haram maka pahala shalatnya akan dilipat gandakan menjadi 
100.000 kali di banding Masjid biasa.  
Di sekitar Makkah ini juga terdapat  beberapa tempat yang 
bersejarah diantaranya;  (tempat Nabi Muhammad 
pertama menerima wahyu), Gua Tsur  (tempat Nabi Muhammad 
bersama sahabatnya Abu Bakar As-Shidiq bersembunyi dari kejaran 




Di kota inilah banyak sekali berkah dan orang-orang yang 
tinggal di sekitar kota Makkah mereka hidup makmur, karena Nabi 
Ibrahim  
dalam Al-  
 




Artinya : Rabbku, 
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah 
rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan 
kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 
kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-




 Madinah adalah kota suci yang kedua setelah Makkah. Kota 
Madinah terkenal dengan sebutan Madinatul Munawwarah, artinya 
kota yang bercahaya. Di kota inilah Rasulullah Muhammad SAW 
mengembangkan Islam, sehingga menyebar ke seluruh dunia. Di 
kota ini juga terdapat beberapa tempat yang bersejarah bagi umat 
Islam diantaranya; Masjid Nabawi yaitu Masjid yang memiliki 
keutamaan bagi siapa saja yang shalat di dalamnya maka akan 
dilipat gandakan 1000 kali pahalanya di banding dengan masjid 
yang lain. Di samping Masjid Nabawi terdapat tempat Nabi 
Muhammad dan sahabat Abu Bakar As-Shidiq dan Umar Bin 
Khattab  dimakamkan, karena ada perluasan Masjid Nabawi maka 
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makam beliau dimasukan ke dalam area Masjid. Jabal Uhud, 
tempat  terjadinya perang antara kaum muslimin dengan kaum kafir 
Quraisy yang terjadi  pada tahun ke 3 Hijriyah dan kaum muslimin 
gugur sebanyak 70 orang syuhada. Masjid Quba, adalah masjid 
yang pertama kali dibangun oleh Rasulullah setelah hijrah ke 
Madinah. 
 Di Madinah ini terdapat dua kali berkah daripada Makkah, 
walaupun Makkah terdapat Masjidil Haram yang apabila orang 
shalat di dalamnya pahalanya dilipat gandakan 100.000 kali, 
sedangkan Masjid Nabawi hanya 1000 kali. Akan tetapi di kota inilah 
Rasulullah  mendidik para sahabat 
hingga menjadi generasi terbaik sepanjang masa. 
 Pada abad ini hanya di Madinah lah gudang ilmu agama, 
mulai dari ilmu Hadits, Tafsir, Fiqih, Usul fiqih, dan 
bidang tersebut. 
 Sungguh benar sabda Rasulullah  : 
 








A. Isilah titik-titik di bawah ini   dengan jawan yang benar ! 
1. Nabi  
2.  
3. Tempat   
4.  
5. Sau  
6.  
7. Kiblat bagi umat Islam s  
8. Kota Makkah disebut  juga dengan Makkah Al-Mukarramah, 
 
9. Tempat Nabi Muhammad pertama menerima wahyu adalah ... 
10.  Tulislah hadis tentang iman akan kembali ke madinah ... 
B. Jawablah  pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
benar ! 
1. Mengapa  Makkah  disebut kota suci bagi umat Islam 
sedunia? 
2. Sebutkan  nama-nama tempat bersejarah bagi umat Islam 
yang ada di Madinah! 
3. Sebutkan  nama-nama tempat bersejarah bagi umat Islam 
yang ada di Makkah! 
4. Mengapa umat Islam pergi haji ke kota Makkah ? 













Sebelum agama Islam datang, di tanah Arab terdapat beberapa 
macam agama dan kepercayaan yang telah di anut diantaranya : 
A.  Agama Tauhid 
Agama Tauhid adalah agama yang mengajarkan  bahwa Tuhan 
itu hanya satu (Esa) yang patut disembah yakni Allah SWT, yang 
menciptakan seluruh bumi dan isinya ini. Agama inilah yang dibawa 
oleh Nabi terdahulu seperti: agama yang diajarkan oleh Nabi Hud 
kepada kaum Ad, Nabi Shaleh kepada kaum Tsamud, dan Nabi-
Nabi yang lainnya. Agama Tauhid ini juga termasuk agama yang 
dibawa oleh Nabi Ibrahim dan Ismail. Namun sebelum Islam datang 
masyarakat Arab yang beragama Tauhid ini tinggal sedikit sekali. 
B.  Agama Ash Shabi yah  
Agama Ash Shabi yah adalah suatu agama dan kepercayaan 
yang mempercayai bahwa benda-benda langit seperti Bulan, 
Bintang dan Matahari patut untuk disembah  sebagai Tuhan  dan ia 
menganggap  benda-benda tersebut dapat mengatur alam semesta. 
Orang-orang yang menganut kepercayaan ini disebut kaum Ash 
Shabi yah. 
Pelajaran 2 
Kepercayaan Bangsa Arab 
Sebelum Islam 
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C.  Agama Yahudi. 
Pada mulanya agama Yahudi  adalah agama dan syariat yang  
diajarkan oleh Nabi Musa AS untuk kaum Bani Israil, dan agama ini 
termasuk agama Tauhid yang  bersumber dari wahyu Allah SWT, 
akan tetapi agama Yahudi sudah dirubah oleh pengikutnya dan 
termasuk agama yang di murkai. Yahudi sebenarnya adalah nama 
suatu bangsa yang disebut bangsa Israil atau Ibrani (Hebrew).  
D.  Agama Masehi 
Agama Masehi adalah agama yang mempercayai bahwa Al 
Masih  (Yesus Kristus ) adalah anak Tuhan. Agama Masehi disebut 
juga agama Nasrani, agama ini mengajarkan adanya tiga Tuhan 
(Trinitas) yakni Tuhan Bapak, Tuhan Ibu dan Tuhan Anak. 
Sebagaimana agama Yahudi  agama  Al Masih  ini tidak banyak 
disukai oleh bangsa Arab. Oleh karena itu agama Masehi ini tidak 
berkembang di Jazirah Arab 
E.  Agama Jahiliyah 
Agama Jahiliyah adalah agama yang menyembah berhala 
(patung), dan menganggap berhala dapat menentukan nasib baik 
buruknya seseorang. Penyembahan terhadap berhala ini paling 
banyak dianut oleh bangsa Arab sebelum Islam. Di Jazirah Arab 
ada empat  berhala besar yang terkenal yaitu : 
1.  
2. Lata yang berada di kota Thaif 
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3. Uzza yang berada di kota Hijazz (Makkah) 
4. Manna yang berada di Yatsrib (Madinah) 
Masa ini dikenal dengan zaman jahiliyah artinya, zaman 
kebodohan atau kegelapan. Sebab manusia zaman itu tidak 
menggunakan akal pikirannya untuk mengikuti ajaran yang benar, 
namun menggunakan nafsu dan kesenangan saja 
F.  Menyembah Makhluk Gaib  
Sebelum Islam datang bangsa Arab juga ada yang menyembah  
makhluk gaib seperti  jin, syetan, roh nenek moyang yang telah mati 
dan lain-lainya. Mereka berkeyakinan bahwa makhluk-makhluk 
tersebut dapat membantu manusia untuk bisa menjadi senang  atau 
susah dan menganggap makhluk tersebut memiliki kekuatan seperti 
Tuhan. Untuk itulah sebagai persembahanya mereka menyembelih 
binatang, seperti kambing, sapi, unta, domba dan lainya sebagai 














A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar ! 
1. Agama yang mengajarkan bahwa Tuhan itu hanya satu (Esa) 
 
2. Nabi Hud diutus kepada  
3. Agama dan kepercayaan kepada benda-benda langit seperti  
Bulan, Bintang dan Matahari  
4. Nabi Shaleh diutus kepada  
5. Agama Yahudi adalah agama dan syariat yang diajarkan oleh 
Nabi  
6. Agama Tauhid ini adalah agama yang mengajarkan bahwa 
Tuhan  
7. Agama Masehi disebut juga agama    
8. Zaman Jahiliyah artinya  
9. Agama yang menyembah  















A. Keadaan Kota Makkah Menjelang Kelahiran Nabi 
Muhammad SAW. 
Menjelang kelahiran Muhammad Rasulullah SAW, suasana 
kota Makkah tidak seperti biasanya. Kota Makkah terasa sejuk di 
siang hari  dan terang  benderang di malam hari. Bulan purnama di 
malam hari Senin benar-benar bersinar terang, tanpa lampu pun 
kota Makkah tampak terang walaupun malam hari. Sehingga 
masyarakat kota Makkah terasa heran dengan kondisi ini. 
Menjelang kelahiran Muhammad SAW terjadi peristiwa penyerbuan 
Raja Abrahah dengan mengendarai 
gajah. Sebab  pasukan Nasrani yang dipimpin raja Abrahah merasa 
makin banyak dikunjungi orang. Namun 
sampai di bata tiba-tiba 
pasukan burung yang dikirim Allah menyerang pasukan Abrahah  
dengan melempari batu kerikil panas dan beracun, sehingga 
pasukan Abrahah jatuh bergelimpangan. Sehingga kelahiran Rasul 
Muhammad disebut dengan Tahun Gajah. Tepatnya pada hari 
Senin, 12 Rabiul Awal tahun gajah bertepatan dengan 20 April 571 
M. Peristiwa ini oleh Allah diceritakan dalam Al- Surat Al-Fill  
ayat 1-5. 
Pelajaran 3 
Kelahiran Nabi Muhammad 
 





1. apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah. 
2. bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 
3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang 
berbondong-bondong. 
4. yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah 
yang terbakar. 
5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan 
(ulat).  
Tempat kelahiran Muhammad di kota makkah. Sekarang kota 
ini menjadi tempat tujuan bagi umat Islam seluruh dunia untuk 
menjalankan ibadah Haji dan Umrah. Di kota Makkah ini pula 
terda  yang dijadikan kiblat umat 
Islam sedunia dalam menjalankan ibadah shalat. Muhammad 
berasal dari suku Quraisy. Orang tua Muhammad bernama Abdullah 
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bin Abdul Mutalib. Ibunya bernama Siti Aminah binti Wahab. Mereka 
semua berasal dari suku Quraisy. Abdullah maupun Aminah sama-
sama dari kalangan orang yang terhormat.  
Tetapi cobaan dan halangan tak dapat dibendung, pada usia 
enam bulan di dalam kandungan ibunya, ayah Muhammad yang 
bernama Abdullah meninggal dunia di Madinah ketika dalam 
perjalanan pulang berdagang dari Negeri Syam. Dengan demikian, 
Muhammad lahir sudah tidak berayah. Kemudian pada usia enam 
tahun ibunda tercinta menyusul ayahnya meninggal. Ibunda 
Muhammad bernama Siti Aminah. Dia meninggal dunia di desa 
Abw kkah dan Madinah. 
Ketika itu Muhammad diajak berziarah ke makam ayahnya di 
Madinah. Ketika dalam perjalanan pulang ke Makkah itulah, Siti 
Aminah 
Muhammad diajak pulang ke Makkah bersama Ummu Aiman. Itulah 
cobaan Muhammad, sejak masih bayi sudah menjadi yatim piatu. 
Keadaan ini membuka hati kakek yang bernama Abdul Muthalib  
dan pamannya yang bernama Abu Thalib untuk mengasuh 
Muhammad. 
B. Muhammad Dalam Asuhan  Halimah  
Ketika Muhammad masih bayi, beliau disusui ibunya hanya 
selama tiga hari. Selanjutnya sesui dengan tradisi masyarakat Arab 
ketika itu, bahwa bila ada wanita yang melahirkan, maka bayinya 
akan disusukan kepada orang lain. Begitu juga dengan bayi  
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Muhammad, maka disusukan kepada 
Halimah menyusui dan mengasuh Muhammad dengan penuh kasih 
sayang, walaupun Halimah sendiri memiliki empat orang anak.  
Kehadiran Muhammad benar-benar membawa berkah bagi 
keluarga Halimah, sebab setelah menyusui Muhammad 
keluarganya semakin sejahtera dengan rezeki yang lancar. Suatu 
hari saat Muhammad menggembala kambing di ladang bersama  
anak-anak Halimah, tiba-tiba Muhammad didatangi oleh Malaikat 
Jibril, dengan menampakkan diri sebagai dua orang laki-laki yang 
berpakaian serba putih.  Kedua malaikat itu memegang Muhammad 
dan membaringkan serta membersihan hatinya dari sifat-sifat   
tercela dan diisi dengan sifat-sifat terpuji.  
Peristiwa ini disaksikan oleh anak-anak Halimah As-
Mereka saat pulang malaporkan peristiwa tersebut kepada ibunya. 
Halimah terkejut mendengar penuturan tersebut. Sejak itu Halimah 
meras cemas sejak kejadian tersebut dan menyerahkan kembali 
kepada ibunya etelah berusia empat tahun . 
 
C. Muhammad Dalam Asuhan Abdul Muthalib 
Setelah Halimah mengasuh Muhammad selama empat tahun 
lalu mengembalikan kepada ibunya Aminah, dan  Aminah dalam 
mengasuh Muhammad dibantu oleh Ummu Aiman, lalu Muhammad 
tumbuh menjadi anak yang cerdas, sehat dan sangat 
menyenangkan. Ketika umur enam tahun Muhamad diajak ibunya 
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dan Ummu Aiman pergi ke kota Yatsrib (Madinah sekarang) untuk 
berziarah ke makam ayahnya (Abu Thalib), ketika pulang ke 
Makkah dalam perjalanan tiba-tiba Aminah sakit dan meninggal di 
ko
usia enam tahun Muhammad menjadi yatim piatu. Setelah 
pemakaman ibunya Ummu Aiman membawa Muhammad pulang ke 
Namun Allah SWT berkehendak lain, selang dua tahun 
kakeknya pun menyusul wafat dalam usia 80 tahun saat 
Muhammad usia delapan tahun. 
D. Sifat - Sifat Muhammad Pada Masa Kanak-Kanak 
Muhammad sejak kecil telah memiliki sifat dan akhlak terpuji 
atau sifat mahmudah yang patut dicontoh oleh segenap umat 
manusia. Akhlakul mahmudah yang dimiliki Muhammad masa kecil 
diantaranya: 
1. Tidak ikut menyembah Berhala 
2. Mudah dan cepat menyesuaikan diri  
3. Selalu berkata jujur dan tidak pernah bohong 
4. Suka memberi maaf terhadap teman yang salah  
5. Memiliki sifat yang sabar  
6. Memiliki sifat tabah dalam menghadapi cobaan  
7. Tidak sombong  
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E. Muhammad Pada Masa Remaja 
sering ikut menggembala kambing bersama anak-anak Halimah. 
Demikian pula tatkala dalam asuhan pamannya Abu Thalib saat 
usia 10 tahun dia juga menggembala kambing milik penduduk 
Makkah yang upahnya diberikan kepada pamannya. Dengan 
demikian sejak kecil Muhammad sudah menunjukkan kemauan dan 
kerja keras. Oleh karena itu saat usia 12 tahun pamanya mengajak 
Muhammad berdagang ke Negeri Syam (Syiria). Perjalanan ke 
Negeri Syam melewati padang pasir yang tandus dan lereng bukit 
yang terjal dan terik matahari yang menyengat. Namun itu semua 
dilalui dengan penuh kesenangan. Dalam perjalanan ke Negeri 
Syam Abu Thalib banyak menemui kejadian yang aneh-aneh 
diantaranya :  
1. Dalam perjalanan berdagang, Abu Thalib merasa dipayungi. 
Padahal cuaca biasa dan tidak mendung. 
2. Setelah sampai di pasar barang dagangannya cepat habis 
diserbu oleh para pembeli. Berbeda  jauh sebelum mengajak 
Muhammad, sehingga Abu Thalib terheran-heran. 
3. Abu Thalib merasa tidak tergesa-gesa dalam mengendarai 
untanya, tetapi cepat sampai di tempat tujuan. 
4. Di tengah-tengah perjalanan ditemui seorang pendeta 
terkenal yaitu Bakhira yang menjelaskan bahwa anak laki-
laki yang diajaknya adalah calon Nabi dan Rasul terakhir 
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yang akan menerima wahyu Al-Quran sebagai pedoman 
bagi umat manusia.  
F. Pertemuan Nabi Muhammad Dengan Pendeta 
Bakhira  
Keikutsertaan Nabi Muhammad SAW dengan pamanya Abu 
Thalib sangat menarik perhatian seorang pendeta Bakhira pada 
saat itu. Pendeta Bakhira sempat melihat Nabi Muhammad SAW. 
Ketika kafilah (rombongan) Abu Thalib sampai di kota Basrah. 
Pendeta Bakhira adalah pemimpin agama Nasrani di kota Basrah. 
Pendeta itu sangat memahami isi kitab Taurat dan Injil. Setiap hari 
ia selalu membaca kitab-kitab tersebut dan mengajarkannya.  
Pendeta itu segera menemui Abu Thalib dan menanyakan anak 
yang ikut bersamanya.  
Abu Thalib menjawab
 . pendeta Bakhira tersebut berkata, 
. Kemudian ia berpaling kepada Nabi Muhammad SAW. 
Dan berkata, ahkah 
 
Maka Nabi Muhammad menceritakan pengalamannya ketika 
didatangi malaikat sewaktu beliau menggembala kambing di desa 
Bani 
berkata, bolehkah aku melihat tanda tanda di bahum  setelah 
melihat tanda itu dengan jelas ia berkata kepada Abu Thalib, saya 
berharap tuan berhati-hati menjaga dia. Usahakan jangan sampai 
diketahui oleh orang-orang yahudi, karena mereka sering 
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membunuh Nabi-Nabi sebelumnya . Abu Thalib menjadi sangat 
khawatir Jika yang dikatakan pendeta itu benar tentu keponakannya 
itu sedang dalam bahaya. Maka setelah urusan dagangnya selesai 
Abu Thalib segera mengajak Nabi Muhammad kembali pulang ke 
Makkah. 
G. Tanggapan masyarakat Makkah Terhadap Lahirnya 
Muhammad SAW.  
Sebagian besar masyarakat Makkah tidak menyangka sama 
sekali kalau akan lahir seorang bayi laki-laki. Bayi itu kemudian 
menjadi pemimpin dunia orang terpercaya, bijaksana, pemaaf, 
manusia pilihan Allah. Bayi yang baru lahir itu oleh kakeknya Abdul 
Muthalib diberi nama Muhammad artinya    
Dengan nama  ini diharapkan bisa menjadi pemimpin umat manusia 
di bumi ini, dan kenyataanya harapan itu telah terwujud. Para ahli 
kitab yakni golongan Yahudi dan Nasrani mereka mengumpulkan 
para pengikutnya dan memberitakan bahwa akan lahir seorang Nabi 
di akhir zaman sebagaimana telah diberitakan dalam kitab Taurat 
dan Injil  . 
 





A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar  ! 
1. Nabi Muhammad lahir  





6. Ibu Nabi  
7. Muhammad disusui 
hari 
8. Muhammad ditinggal wafat ibunya  
9.  
10. Setelah wafat Siti Aminah dimakam  
11. Yang mengajak Muhammad pulang ke Makkah setelah 
 
12. Tahun kelahiran Nabi  
13. Saat mengembala kambing bersama anak-anak halimah 
Muhammad didatangi oleh 2 orang laki-laki berpakaian 
 
14. Pendeta  pemimpin agama Nasrani di kota Basra  bernama 
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
benar ! 
1. Mengapa tahun kelahiran Nabi Muhammad disebut tahun 
gajah ? 
2. Apa yang dilakukan Malaikat Jibril terhadap Muhammad saat 
menggembala kambing di ladang? 
3. Siapa yang disebut dengan Ahli Kitab? 
4. Tanggal dan tahun berapa Nabi Muhammad lahir ? 
5. Sejak umur berapa Muhammad sudah diajak pamannya 
berdagang ke Negeri Syam ? 
6. Sebutkan tiga akklaq terpuji yang dimiliki Muhammad sejak 
kecil ? 
7. Bagaimana suasana kota Makkah menjelang kelahiran Nabi 
Muhammad? 
8. Tempat kelahiran Nabi Muhammad  sekarang ada tempat 
yang sangat penting bagi umat Islam apa namanya ? 
9. Siapa nama ayah Nabi Muhammad ? 















A. Kehidupan Nabi Muhammad SAW Sebelum Diangkat 
Menjadi Rasul  
Nabi Muhammad SAW sejak kecil telah dikenal sebagai anak 
yang memiliki sifat terpuji. Siapapun yang mengasuh beliau akan 
selalu merasa senang. Sejak kanak-kanak beliau telah 
menunjukkan akhlak yang baik. Seperti sabar dalam menerima 
musibah, giat bekerja, jujur dalam segala hal, mandiri, sopan, dan 
lemah lembut dalam perkataanya. Ketika masih dalam asuhan 
Halimah, Muhammad SAW sudah terbiasa ikut menggembala 
kambing dan bergaul dengan anak-anak desa. Beliau sangat 
disenangi olet teman-temannya. Begitu juga setelah dalam asuhan 
Abu Thalib, beliau suka membantu pekerjaan pamanya, seperti 
membersihkan rumah, menyapu halaman, dan pekerjaan lainnya. 
Beliau juga terbiasa mencuci bajunya sendiri, membersihkan tempat 
tidurnya, dan membersihkan bekas makananya, dengan demikian 
beliau telah terbiasa bekerja keras, rajin, dan mandiri. 
Walaupun Nabi Muhammad SAW Adalah cucu dari Abdul 
Muthalib yang sangat dihormati dan disegani oleh kaum Quraisy, 
namun beliau tidak sombong. Beliau juga memaafkan temannya 
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maaf apabila melakukan kesalahan. Oleh karena itu beliau sangat 
disenangi dan disayangi oleh teman-temannya. Pernah suatu 
ketika Abu Thalib mengajak Muhammad Ke untuk 
menyembah Berhala. Namun dengan jawaban yang sopan dan 
permohonan maaf, beliau menolaknya. Abu Thalib pun sejak itu 
tidak pernah mengajaknya lagi untuk menyembah berhala. Dalam 
hal ini terlihat, bahwa meskipun masih kecil, beliau sudah 
mempunyai pendirian yang sangat kuat.  
 
B. Kebijaksanaan  Muhammad SAW  Dalam Peristiwa 
Peletakan Hajar Aswad 
 
      Ketika Nabi berusia 35 tahun, kaum Quraisy bekerja sama 
memperbaiki yang rusak akibat banjir yang melanda kota 
Makkah. Setiap suku bergotong-
rusak. Mereka membantu pekerjaan itu dengan suka rela. Namun 
ketika pembangunan selesai dan tiba waktunya meletakkan Hajar 
Aswad ke tempatnya, terjadilah perselisihan di antara mereka. 
Setiap suku merasa berhak dan ingin mendapatkan kehormatan 
memindah Hajar Aswad ke tempat semula. Diantara mereka tidak 
ada yang mau mengalah, sehingga terjadilah perselisihan selama 
empat hari, bahkan hampir terjadi perkelahian antar suku. 
Untunglah ada seseorang yang bijaksana, yaitu Umayyah bin 
Mughirah dari Bani Maksun. Atas usul Umayah, mereka sepakat 
untuk menangguhkan keputusannya kepada siapa saja yang paling 
pertama masuk melalui pintu Safa. Ternyata pada pagi hari yang 
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ditetapkan, orang yang pertama masuk dari pintu Safa adalah Nabi 
Muhammad SAW. Dengan gembira mereka berseru: ini dia al-
 al-Amin adalah julukan 
yang diberikan kaum Quraisy kepada Nabi Muhammad SAW yang 
artinya    
Setelah Nabi Muhammad SAW mengetahui permasalahanya, 
beliau membentangkan sehelai kain. Hajar Aswad diletakkan 
ditengah-tengahnya. Kemudian beliau meminta setiap kepala suku 
memegang tepi kain itu dan mengangkatnya bersama-sama, 
sedangkan beliau sendiri yang meletakkan pada tempatnya. 
Dengan demikian semua suku merasa mendapat kehormatan dan 
perselisihan pun dapat dihindari. Semua suku sangat puas dengan 
keputusan tersebut. Sejak itulah beliau semakin terkenal dengan 
kalangan penduduk Makkah sebagai orang yang cerdik dan 
bijaksana.  
C. Nabi Muhammad Berkhalwat Di Gua  
Ketika usia  Muhammad  Mendekati 40 tahun, beliau lebih 
banyak mencurahkan pikiran dan perhatiannya terhadap masalah 
kemasyarakatan. Beliau sering berkhalwat, yaitu mengasingkan diri 
untuk memohon petunjuk kepada Allah SWT Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Beliau melakukan ibadah beberapa malam, kemudian 
pulang ke keluarganya untuk mengambil bekal, Nabi Muhammad 
SAW 
sebuah bukit yang terletak kira-kira 6 kilometer sebelah utara kota 
Mak gelap, jalannya pun 
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sangat licin dan terjal. Hanya orang yang mempunyai keberanian 
serta keteguhan hati yang mampu memasuki Gua itu. 
Ketika bulan Ramadhan, beliau berkhalwat sebulan penuh 
yang sudah disiapkan oleh Khadijah, istrinya. Selain untuk bekal 
beliau juga member makan orang-orang miskin yang datang 
kepadanya. Sekali-kali beliau pulang ke rumah istrinya apabila 
dengan membawa perbekalan seperlunya.  
Tujuan Nabi Muhammad SAW berkhalwat adalah antara lain 
untuk beribadah memohon petunjuk dari Allah SWT. Agar dapat 
meluruskan kepercayaan dan memperbaiki akhlak bangsa Arab. 
Beliau memilih cara menyendiri di tempat yang sepi, agar lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
D. Nabi Muhammad SAW Menerima Wahyu Pertama 
Setelah usia  Muhammad  genap 40 tahun, tampaklah tanda-
tanda kerasulan pada dirinya, yaitu berupa mimpi yang benar-benar 
terjadi dan sering datang seperti fajar yang terang di pagi hari. 
Mimpi tersebut ia alami selama enam bulan. Sampai pada suatu 
malam  yakni di bulan Ramadhan wahyu dari Allah SWT telah tiba. 
Peristiwa itu terjadi pada tanggal 21 tahun 13 SH (sebelum Hijriyah) 
atau beretepatan dengan tanggal 10 Agustus 610 Masehi.  
Malaikat Jibril mendatangi dan memberi tau tentang 
kerasulannya kepada Muhammad SAW, lalu Jibril berkata : 
 




Malaikat Jibril mengulang ucapannya hingga tiga kali. Tetapi 
Muhammad menjawab dengan kalimat yang sama , 
Ketika malaikat Jibril mengulangi perintahnya yang 
keempat, Muhammad berkata,  sambil 
memeluk Muhammad. Saat inilah Muhammad betul-betul telah 
diangkat oleh Allah menjadi Nabi. Malaikat Jibril lalu menyampaikan 
wahyu pertama kepada Nabi Muhammad yang tertera dalam surat 
Al-Alaq ayat 1-5: 
Artinya: bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan Tuhanmu lah yang Maha Mulia. Yang mengajar 
(manusia ) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.  
Malam turunnya wahyu tersebut dinamakan  
(malam putusan Tuhan). Dengan turunnya ayat tersebut maka Nabi 
Muhammad telah diangkat menjadi Nabi dan Rasul Allah. Setelah 
Nabi Muhammad SAW. Menerima wahyu tesebut beliau gemetar 
dan sangat ketakutan, badanya menggigil dan berkeringat. Beliau 
ya. Khadijah  
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merasa heran dan segera menanyakan apa yang telah terjadi. Nabi 
Muhammad berkata, utilah aku, selimutilah aku, selimutilah 
  dengan penuh kasih sayang Khadijah menyelimutinya. 
Setelah hilang rasa takutnya, beliau menceritakan semua yang 
dialaminya ketika berada di gua 
menyakinkan suaminya itu, bahwa Allah telah memilih dan 
mengangkat beliau menjadi utusan-Nya untuk menyebarkan 
kebenaran pada umat manusia.  
Untuk menentramkan Nabi Muhammad SAW. Khadijah 
membawa beliau kepada pamannya yang bernama Waraqoh bin 
Naufal , yaitu seorang  Nasrani dan ahli kitab yang terkemuka serta 
banyak mengetahui isi kitab Taurat Dan Injil. Beliau menceritakan 
tentang hal yang terjadi pada suaminya, sedangkan Waraqah 
memperhatikannya, kemudian membuka kedua kitab tersebut lalu 
Demi allah, maha suci! Maha suci, hai anak saudaraku, 
yang datang kepadamu itu adalah Malaikat Jibril, yang pernah 
datang kepada Nabi Musa. Sesungguhnya engkau wahai 
Muhammad adalah orang yang terpilih menjadi Rasul Allah. 
Sekiranya umurku panjang, dan ketika kelak kaummu mengusirmu, 
Nabi 
Muhammad SAW bertanya kepada Waraqah wahai paman, 
iya, 
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E. Nabi Muhammad SAW Menerima wahyu kedua 
 
Setelah turun wahyu pertama serta mendapat nasihat dari 
Waraqah bin Naufal, Nabi Muhammad berharap menerima wahyu  
selanjutnya. Namun, beberapa hari lamanya wahyu berikutnya tidak 
kunjung datang. Nabi Muhammad SAW merasa cemas dan sedih  
dan mulai ragu dengan apa yang dialaminya itu. Beliau selalu 
Islam masa terputusnya wahyu tersebut disebut dengan istilah 
Fatratul Wahyi (masa berselang waktu). 
Namun ketika Nabi Muhammad SAW sedang berjalan-jalan di 
suatu tempat, tiba-tiba beliau mendengar suara gemuruh dari 
Muhammad, engkau adalah utusan Allah Nabi Muhammad 
merasa takut sekali mendengar suara itu. Beliau segera pulang 
minta diselimuti seperti dahulu. Ketika sedang berselimut , suara 
tadi terdengar lagi dengan jelas membacakan wahyu :  
Q.S. Al-Muddassir ayat 1-7  
 
Artinya : wahai orang yang berkemul (berselimut) bangunlah, 
lalu berilah peringatan dan agungkanlah Tuhanmu, dan 
bersihkanlah pakaianmu, dan tinggalkanlah segala (perbuatan) 
yang keji, dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan 
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maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak, dan karena 
Tuhanmu bersabarlah. 
Ayat tersebut adalah wahyu kedua yang turun sekaligus 
pengangkatan Nabi Muhammad menjadi Rasul (utusan) yang 
tugasnya menyeru manusia kepada agama Allah. Dengan demikian 
mulailah masa permulaan dakwah agama Islam. 
 
 





A. Isilah Titik-Titik Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar ! 
1. Nabi Muhammad SAW sejak kecil telah dikenal sebagai anak 
 
2. Ketika masih dalam asuhan Halimah,  Muhammad SAW sudah 
terbiasa ikut menggembala kambing dan bergaul dengan ...  
3. Walaupun Nabi Muhammad SAW adalah cucu dari Abdul 
Muthalib yang sangat dihormati dan disegani oleh kaum 
Quraisy n  
4. Tempat Muhammad  
5. Muhammad  
6. Setelah usia  Muhammad  genap 40 tahun, tampaklah tanda-
tanda kerasulan pada dirinya, yaitu beru  
7. Jibril mendatangi Muhammad pertama kali pada  tanggal dan 
 
8.  
9. Setelah t Nabi Muhammad 
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B. Jawablah Pertanyaan Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang 
Benar ! 
1. Pada usia berapakah Nabi Muhammad menerima wahyu 
pertama  ? 
2. Di mana Nabi Muhammad menerima wahyu ! 
3. Siapa yang menyelimuti Nabi Muhammad saat menggigil setelah 
menerima wahyu?   
4. Siapa nama paman Khadijah yang banyak mengetahui isi kitab 
Taurat dan Injil ? 
5. Ketika malaikat Jibril menyampaikan wahyu pertama kepada 
Nabi Muhammad, yaitu tertera dalam surat  apa ? 
6. Disebut apakah malam turunya Al-  ? 
7. Muhammad resmi diangkat menjadi Nabi oleh Allah SWT dalam 
usia berapa ? 
8. Untuk menenangkan hati Nabi Muhammad setelah menerima 
wahyu khadijah membawa Nabi Muhammad menemui siapa ? 
9. Wahyu yang turun setelah surat Al-Alaq 1-5 adalah ? 
10. Apa yang dimaksud dengan fatratul wahyi ! 
11.  
12. Setelah turun wahyu pertama, maka resmi Muhammad diangkat 
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Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
    : Menyalin dan menyusun  
       
Latihan 1  
Sambunglah huruf hijaiah berikut ! 
 
   
 
Latihan 2 
Lengkapi yang kosong dengan kalimat hadza/hadzihi 
       
      
    
     
 
Latihan 3 
Artikan kalimat berikut ke dalam  bahasaa arab ! 
 
1. Itu ayahku 
 
2. Itu ibuku 
 
 
3. Ini saudara laki-lakiku 
 
 
















kosakata sebelumnya di kelas 2 
                        
                         
Pelajaran 2 
 
 (Kegiatanku sehari-hari)   
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Standar Kompetensi kegiatanku sehari-hari  
Kompetensi Dasar : Me kegiatanku sehari-hari  
    kegiatanku sehari-hari  
       
 
Latihan 1 








Artikan kalimat berikut ke dalam  bahasaa arab ! 
 
1. Saya bangun pagi pada pukul empat 
 
 
2. Saya sarapan pagi pada pukul enam 
 
 
3. Saya berangkat sekolah pukul tujuh 
 
 
4. Saya membaca al-  
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Standar Kompetensi : Kitabah Bahasa  
Kompetensi Dasar  
     




Sambunglah huruf hijaiah berikut dengan baik dan benar ! 
 
   
   




Artikan kalimat berikut ke dalam  bahasa arab ! 
 












4. Dimana tempat bermain?   tempat bermain di belakang kantor 
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Standar Kompetensi ku  
Kompetensi Dasar : Menyambu ku  
    ku  
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Latihan ke 2 
Artikan ke dalam bahasa arab kalimat berikut ini. 
 




2. Umurku 8 tahun 
 
 
























































akata sebelumnya di kelas 1 & 2 
 
                                                   
Pelajaran 5 
 
Bilangan  20-30 
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Standar Kompetensi : Kitabah / Menulis Arab 
Kompetensi Dasar : Menyalin angka arab ke dalam kalimat sesuai dengan kaidah 
    : Menyambung huruf hijaiah sesuai dengan kaidah penulisan. 
Salinlah  angka-angka  berikut  kedalam kalimat dengan baik dan sesuai kaidah ! 
 
 
Latihan ke 2 
Artikan kosakata berikut ini kedalam Bahasa Arab 
 
1. Apa warna bunga itu? 
 
     
2. Warna bunga itu merah 
 
   
3. Apa warna pohon itu ? 
 
 




      
 
Catatan ; 
 Ketika menulis perhatikan cara menulis sesuai contoh urutan penulisan yang ditunjukkan oleh Ust/h. 
Menulis arab dari kanan ke kiri. 
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Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
    : Menyalin tuli  




Sambunglah dengan baik dan benar ! 
 
     
Latihan ke 2 
Artikan kosakata berikut ini kedalam Bahasa Arab 
 
1. Apa warna bunga itu? 
 
 
2. Warna bunga itu merah 
  
 
3. Apa warna pohon itu ? 
  
 
4. Warna pohon itu coklat 
  
 
5. Apa warna kucing itu ? 
  
             .......... 
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Catatan : 
.......................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
............................................................................................................. 

